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RINGKASAN

EFEKTIVITAS TAMARINDUS INDIKA LINN TERHADAP
KEBERADAAN CANDIDA ALBICANS DAN KEKUATAN TRANSVERSA

Elly Rusdiana

Pada pemakaian piranti lepas ortodonsi yang terus menerus dapat
menyebabkan mukosa di bawah lempeng akrilik akan tertutup dalam waktu yang
lama, sehingga menghalangi pembersihan mukosa tersebut. Penutupan mukosa
secara terus menerus merupakan faktor predisposisi timbulnya chronic atrophic
candidiasis.

Salah satu cara untuk mencegahnya adalah dengan membersihkan

lempeng akrilik. Pembersihan secra kimia dapat dilakukan dengan cara direndam
dalam Iarﬁtan pembersih, dilaporkan lebih efektif.
Salah satu alternatif yang saat ini banyak ditawarkan dengan harga yang relatif
terjangkau adalah dart tanaman tradisional. Salah satu tanaman tradisional yang
dapat berkhasiat obat adalah buzh asam (Tamarindus indika linn) yang dapat
dimanfaatkan untuk mengobati sariawan, Kandungan buah asam (Tamarindus
indika linn) adalah berbagai macam asam dan flavonoid.

Telah dilakukan penclitian eksperimental laboratoris mengenai seduhan
buah Tamarindus indika linn sebagai bahan pembersih terhadap keberadaan
Candida albicans dan kekuatan transversa lempeng akrilik. Diharapkan dari
penelitian ini dapat diketahui konsentrasi dan lama perendaman yang efektif
mengurangi Candida albicans tanpa menurunkan kekuvatan transversa lempeng
akrilik.

Penelitian dilakukan pada lempeng akrilik jenis cold cured permukaan
tanpa pemolesan. Ukuran 10x10x1 mm untuk vji Candida albicans dan ukuran
65x10x2,5 mm untuk uji kekuatan transversa. Konsentrasi seduhan buah

Tamarindus indika linn yang digunakan untuk menghitung keberadaan Candida
atbicans adalah 15%, 30%, 45%, waktu perendaman selama 15 menit, 30 menit,

Cowvii .
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45 menit. Untuk pengukuran kekuatan transversa yang dilakukan dengan
konsentrasi yang sama dan waktu perendaman selama 8 hari, 15 han, 23 hari,
sebagai kontrol digunakan akuades steril.

Perhitungan keberadaan Candida albicans dilakukan dengan cara
menghitung jumlah koloni Candida albicans yang tumbuh pada media
Sabouraud’s dextrose agar, dengan satuan Colony Forming Unit per muilliliter
(CFU/0,1 ml), dan pengukuran kekuatan transversa dengan alat Autograph AG-10
TE, satuannya adalah N/mm®.

Analisis data yang digunakan adalah uji anova satu arah, kemudian
dilanjutkan dengan LSD denpan taraf kemaknaan 5%.

Dari hasil penelitian imi dapat disimpulkan bahwa konsentrast seduhan
buah Tamarindus indika linn yang efektif menghambat pertumbuhan Candida
atbicans yaitu 45%. Semakin besar konsentrasi makin efektif menghambat
pertumbuhan Candida albicans.

Kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam seduhan buah
lamarindus indika (inn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% dan lama
perendaman 8 hari, 15 hari, 23 hari tidak terdapat perbedaan yang bermakna.
Namun berdasarkan efisiensi, waktu 30 menit dengan konsentrasi 30% lebih
efeknf dalam menurunkan jumlah Candide albicans dibandingkan konsentrasi
45% pada waktu 45 menit. Hal ini berdasarkan hasil uji statistik yang tidak ada

perbedaan bermakna antar 2 kelompok tersebut.
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SUMMARY

THE EFFECTIVITY OF TAMARINDUS INDIKA LINN TOWARD
THE AMOUNT OF CANDIDA ALBICANS AND
THE TRANSVERSE STRENGTH

Elly Rusdiana

The use of orthodontic removable appliance continuously can cause
mucous under acrylic base plate closed for long time, so that it inhibits the
cleansing of such mucous. The continuous closed mucous is a predisposition
factor of emergence of chronic atrophic candidiasis.

One of the ways of preventing the closed mucous is cleansing acrylic

base plate. The cleansing chemically can be performed by immerging acrylic base
plate into cleanser solution which is reported more effective,
One of the alternatives that offers a reasonable cost is from traditional plants. One
of them which has medical efficacy is tamarind (Tamarindus indika linn) which is
useful for treating sprue. The contents of tamarind are various kinds of acid and
flavonoid.

A laboratory experimental study has been carried out to examine the effect
of Tamarindus indika linn as Candidu albicans cleanser solution and its effect to
the transverse strength of acrylic base plate. From this study, it will know the
effective concentration and duration of immersion that can reduce the amount of
Candida albicans without decreasing the transverse strength of acrylic base plate.

This experiment used cold cured acrylic with unpolished surface to test the
Candida albicans and the transverse strength in the size of 10x10x1 mm and 65x
10x2.5 mm respectively. The concentrations of Tumarindus indika linn solution
that being used for Candida albicans test were 15%, 30%, 45% with 15, 30, 45
minutes time of immersion respectively. The transverse strength of acrylic base
plate test were done on the same concentrations of solution with duration of
immersion for 8, 15, and 23 days. The control group used sterile aquades. .

The amount of Candida albicans were determined by counting the amount
of Candida albicans colony which grew on Sabouraud’s dextrose agar media in
Colony Forming Unit per milliliter (CFU/0,1 ml). Autograph AG-10 TE was used
to measure the transverse strength in N/'mm®.

One way ANOVA was used to analyze the data and the level of significant
was 5%. Then, the LSD test was used,

The result of the study showed that the concentration of Tamarindus
indika linn solution which was effective to inhitit the growth of Candida albicans
was 45%. It showed that the higher concentration the more effective in inhibiting
the growth of Candida albicans.

There was no significant difference on the transverse strength that were
tested with 15%, 30%, and 45% concentrations of the solution with duration of

X .
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immersion for 8, 15 and 23 days. Nevertheless, 30% Yamarindus indika linn
solution for 30 minutes was more efficient than 45% concentration for 45 minutes
because there was no significant difference between them.

Xl
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ABSTRACT

THE EFFECTIVITY OF TAMARINDUS INDIKA LINN TOWARD
THE AMOUNT OF CANDIDA ALBICANS AND
THE TRANSVERSE STRENGTH

Elly Rusdiana

A laboratory experimental study has been carried out to examine the effect
of Tumarindus indika linn as Candida albicans cleanser solution and its effect to
the transverse strength of acrylic base plate. From this study, it will know the
effective concentration and duration of immersion that can reduce the amount of
Candida albicans without decreasing the transverse strength of acrylic base plate.
This experiment used cold cured acrylic with unpolished surface to test the
Candida albicans and the transverse strength in the size of 10x10x1 mm and 65x
10x2.5 mm respectively. The concentrations of Tamarindus indika linn solution
that being used for Candida albicans test were 15%, 30%, 45% with 15, 30, 45
minutes time of immersion respectively. The transverse strength of acrylic base
plate test were done on the same concentrations of solution with duration of
immersion for 8, 15, and 23 days. The control group used sterile aquades. One
way ANOVA was used to analyze the data and the level of significant was 5%.
Then, the LSD test was used. The result of the study showed that the
concentration of Tamarindus indika linn solution which was effective to inhibit
the growth of Candida albicans was 45%. It showed that the higher concentration
the more effective in inhibiting the growth of Candida albicans. There was no
significant difference on the transverse strength that were tested with 15%, 30%,
and 45% concentrations of the solution with duration of immersion for 8, 15 and
23 days. Nevertheless, 30% Tamarindus indika linn solution for 30 minutes was
more efficient than 45% concentration for 45 minutes because there was no
ssgnificant difference between them.

Keywords: Tamarindus indika linn, Candida albicans, fransverse strength, acrylic
Testn.
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DAFTAR TABEL

Halaman

Nilai rerata jumlah koloni Candida albicans pada
permukaan lempeng akrilik setelah direndam dalam
seduhan buah Tamarindus indika linn (CFU/0,1 ml)
pada selang waktutertenfu .............ccccccnvniiisnmninnnine

Nilai rerata kekuatan transversa lempeng akrilik yang
direndam dalam seduhan buah Tamarindus indika linn
(N/mm?) pada selang waktu tertentu .............ccc..orevvveee.
Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada
pengamatan 15 menit dalam seduhan buah Tamarindus
indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% dan
kontrol

Uji LSD jumlah koloni Candida albicans pada
pengamatan 15 menit dalam seduhan buah Tamarindus
indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% dan
kontrol ... LN 5ty SR e

Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada
pengamatan 30 menit dalam seduhan buah Tamarindus
indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% dan
kontrol ... egSEEEE ..

Uji LSD jumlah koloni Candida albicans pada
pengamatan 30 menit dalam seduhan buah Tamarindus

indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% dan
kontrol

.............................................................................

Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada
pengamatan 45 menit dalam seduhan buah Tamarindus
indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% dan
KODIIOL ..o e

Uji LSD jumiah koloni Candida albicans pada
pengamatan 45 menit dalam seduhan buah Tamarindus
indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% dan
kontro] . e s

Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada
15 menit, 30 menit, 45 menit pada kontrol ......................

Efektivitas Tamd¥iH Indika Linn ...

37

42

46

47

48

48

49

50

50

Elly Rusdiana



Tesis

Tabel 5.10

Tabel 5.11

Tabel 5.12

Tabel 5.13

Tabel 5.14

Tabel 5.15

Tabel 5.16

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada
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Uji LSD jumlah koloni Candida albicans pada 15 menit,
30 menit, 45 menit dalam seduhan buah Tumarindus
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Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada
15 menit, 30 menit, 45 menit pada konsentrasi 30% ........

Uji LSD jumiah koloni Candida albicans pada 15 menit,
30 menit, 45 menit dalam seduhan buah Tamarindus

indika linn dengan konsentrasi 30% .....c.ccoovviiniiienn
Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada
15 menit, 30 menit, 45 menit pada konsentrasi 45% ........
Uji LSD jumlah koloni Candida albicans pada 15 menit,
30 menit, 45 menit dalam seduhan buah Tamarindus

indika linn dengan konsentrasi 45% ...........ccccveeerenverenenes

Uji anova satu arah beda kekuatan transversa pada
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu komponen piranti [epas ortodonsi adalah lempeng akrilik.
Umumnva dibuat dari akrilik jenis cold curing guna menahan kawat. Kawat
diperlukan untuk menggerakkan geligi ke arah yang dikehendaki sesuai tujuan
perawatan ortodonsi yaitu meletakkan gigi di tempat yang diinginkan. Untuk itu
diperlukan resin akrilik yang cukup kuat dan stabil. Sebagai basis piranti lepas
ortodonsi, cold curing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan cold
curing adalah : wakiu pembuatannya relatif lebih singkat dan mudah dapat
membertkan hasil cukup baik dan akurat. Bifa terjadi perubahan dimensi, maka
perubahan tersebut sangat minimal. Hasil yang didapat juga cukup bening dan
dapat menycrupal warna mukosa (Anusavice, 1996). Beberapa kekurangan cold
curing antara lain adalah : porositas tinggi, mudah terjadi abrasi saat pembersihan
dan pemakaian, mudah menyerap cairan mulut yang memudahkan melekatnya
deposit makanan sehingga mikroorganisme dapat tumbuh dan berkembang biak
terutama mikroorganisme pembentuk plak.

Kekuatan transversa menunjukkan kekuatan lempeng akrilik terhadap
beban tckanan dan tarikan yang menimpa lempeng akrilik selama berfungsi dan

merupakan salah satu parameter fisik untuk mengetahui ketahanan suatu benda

terhadap beban (Arttin er o/, 1996).

AT
L ULV TOT W

DA B4 YA
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Pada perawatan ortodonsi kebersihan mulut harus diperhatikan, terutama
pada kebersihan gigi dan kebersihan piranti lepas. Jika kebersihan kurang baik
kemungkinan terjadi karies dan kesehatan jaringan lunak rongga mulut akan
terganggu. Lempeng akrilik merupakan tempat pengumpulan stain, tartar dan plak
yang akan berpengaruh buruk pada kesehatan jaringan lunak rongga mulut (Budz-
Jurgensen, 1979). Penumpukan plak dan sisa makanan akan menyebabkan koloni
Candida albicans meningkat sehingga menyebabkan peningkatan produk
endotoksin Candida albicans yang berpenetrasi ke membran mukosa dan
menyebabkan keradangan yang disebut denture stomatitis (Samanarayake et o/,
1980). Jumiah koloni Candida albicans pada anak yang memakai piranti lepas
ortodonsi lebih banyak dibandingkan dengan anak yang tidak memakai piranti
lepas ortodonst (Herniyati, 2002). Selama ini pembersihan lempeng akrilik dapat
dilakukan dengan cara mekanik dan cara kimia (Combe, 1992). Beberapa peneliti
mengatakan bahwa pembersihan dengan cara kimia lebih efektif dibanding cara
mekanik. Pembersihan secara kimia dapat dilakukan dengan cara kumur-kumur
dan perendaman lempeng akrilik. Dokter gigi menganjurkan agar secara teratur
lempeng akrilik tersebut dibersihkan dengan cara direndam dalam larutan
pembersih.

Salah satu alternatif yang saat ini banyak ditawarkan dengan harga yang
tergangkau adalah bahan pembersih yang berasal dari tanaman tradisional
Indonesia, yang dapat menghambat terbentuknya plak. Larutan pembersih yang
mudah didapat dan relatif murah harganya adalah larutan seduhan buah asam

{(Tamarindus indika linn). Hal ini telah dimanfaatkan untuk mengobati sariawan
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dan sebagai anti radang (Hembing, 1994). Kandungan kimia buah asam tersebut
antara lain asam tartrat, asam malat, asam sitrat, asam suksinat, gula invert dan
juga mengandung senyawa flavonoid dan saponin (Mursito, 2000; Depkes R,
1995).

Flavonoid sebagai salah satu zat kandungan dari tumbuhan 7amarindus
indika linn memiliki banyak khasiat dalam pengobatan diantaranya adalah sebagai
analgetika. diuretika, antibiotik, antikonvulsan, antihepatotoksik, sedatif, anti
inflamasi (Pawarti, 1992). Flavonoid adalah senyawa fenol yang banyak
ditemukan di alam. Fenol dapat membunuh sel vegetatif, jamur dan bakteri
pembentuk spora dengan mengadakan denaturasi protein dan menurunkan
tegangan permukaan schingga permeabilitas bakteri meningkat (Wistreich dan
Lechtman, 1988 cit Rahardjo, 1993). Fenol bila kontak dengan iempeng akmlik
akan menyebabkan kerusakan secara kimiawi pada permukaan lempeng akrilik
(Shen e¢f af. 1989),

Tumarindus indika finn  cukup diseduh dengan air panas. Seduhan
Tamarindus indika linn yang mempunyal khasiat antiseptik ini setelah dingin
selanjutnya lempeng akrilik direndam ke dalam seduhan untuk beberapa saat
sehingga diharapkan beberapa mikroorganisme yang menempel pada lempeng
akrilik dapat dibersihkan.

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
konsentrasi 30 dan 45% seduhan buah Tamarindus indika linn  yang
dikontaminasi Candida &lb:‘cans ternyata menunjukkan penurunan pertumbuhan

koloni. Daya kerja antimikroba tergantung darn konsentrasi bahan antiseptik,
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waktu dan suhu. Wakm kerja bahan antiseptik adalah waktu yang dibutuhkan
bahan anaseptik dalam membunuh mikroorganisme. Semakin lama waktu kerja
bahan annseptik akan semakin efektif.

Perendaman lempeng akrilik dalam larutan pembersih dapat dilakukan
scpamjang malam, 30 menit atau 15 menit, tergantung matenal pembersih (Jagger
& Harrison, 1995). Perendaman lempeng akrilik dalam {arutan pembersih maupun
larutan antibaktenn  dapat merubah sifat fistk lempeng aknlik, diantaranya
menurunkan kekuatan transversa.

sampal saat in1 belum dijumpat laporan penelitian tentang efektifitas
seduhan buah asam (Tamarindus indika linn) sebagai bahan antiseptik rongga

mulut terhadap keberadaan Candida alhicans dan kekuatan transversa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat dirumuskan
pcrimasalahan sebagai berikut
. Apakah konsentrasi 15%, 30%, 45% seduhan buah asam (Yumarindus indika
linn) dapat menurunkan keberadaan Candida albicans

2. Apakah lama perendaman 15 menit, 30 menit, 45 menit dapat menurunkan

keberadaan Candida albicans

_LJJ

Apakah konsentrasi 15%, 30%, 45% seduhan buah asam (Tamarindus indika
{inn) dapal menurunkan kekuatan transversa ?

4. Apakah lama perendaman 8 hari, 15 han, 23 han dapat menurunkan kekuatan
transversa 7
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui efektifitas konsentrasi dan lama perendaman lempeng
akrilik dalam seduhan buah asam (Tamarindus indika linn) terhadap keberadaan

Candida atbicans dan kekuatan transversa.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menentukan konsentrasi seduban buah asam (Tamarindus indika linn)
yang efektif dapat mengurangi keberadaan Candida albicans.

2. Menentukan lama perendaman lempeng akrilik dalam seduhan buah
asam (Tamarindus indika linn)  yang efektif dapat mengurangi
keberadaan Candida albicans.

3. Menentukan konsentrasi seduhan buah asam (Zamarindus indika linn)
yang efektif tanpa menurunkan kekuatan transversa,

4. Menentukan lama perendaman lempeng akrilik dalam seduhan buah

asam (Tamarindus indika linn) yang efektif tanpa menurunkan kekuatan

transversa.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian yang diperoleh akan memberikan informasi tentang
konsentrasi dan lama perendamén lempeng aknlik dalam seduhan buah

asam (Tamarindus indika linn) yang efektif dapat menurunkan
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keberadaan Cundida albicans 1anpa menurunkan kekuatan transversa
dan sebagai salah satu alternatif bahan pembersih lempeng akrilik.

2. Memberikan informasi tentang konsentrast seduhan buah asam
(Tamarindus indika linn) yang efektif sebagai antiseptik rongga mulut

vang dapat menghambat pertumbuhan koloni Candida albicans.
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BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lempeng Akrilik

Piranti ortodonsi lepas terdiri dan komponen-komponen aktif, retensi,
penjangkaran dan lempeng akrnlik. Kerangka piraﬁti ortodonsi lepas sebagian
besar terdiri dari lempeng akrilik. Lempeng akrilik mempunyai banyak fungsi,
antara lain sebagai : penahan komponen-komponen lainnya, meneruskan
kekuatan-kekuatan dari komponen-komponen aktif ke penjangkaran pada saat
pergerakan gigi, menghalangi pergeseran gigi yang tidak diinginkan, melindungi
pegas-pegas palatal, dan dapat dilebarkan untuk membuat peninggian gigit
anterior maupun posterior (Houston ef @/, 1992). _

Pada umumnya lempeng akmlik dibuat dari akrilik jenis cold curing.
Bahan in: telah lama menggantikan peranan akrilik jenis heat curing karena

prosesnya yang lebth mudah, lebih cepat, serta perubahan dimensinya lebih kecil.

2.1.1 Komposisi Akrilik Cold Curing

Akrilik jenis cold curing terdiri dari cairan monomer dan bubuk polimer.
Menurut Craig e af (1997) dan Combe (1992) vbubuk polimer terdiri dari : bahan
dasar berupa poli (metil metakrilat) atau polimer. Bahan lain adalah benzoil

peroksida sebanyak 0,2 - 0,5%, yang berfungsi sebagai inisiator, titanium

dioksida untuk mengontrol translusensi, pigmen inorganik sebanyak 1% yang

7
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berfungsi untuk memberi warna, dan serabut warna sintetik untuk meningkatkan
faktor estetik.

Sedangkan komposisi cairtan monomer adalah @ metil metakrilat atau
monomer, hidrokuinon sebanyak 0,0006% sebagai inhibitor reaksi untuk
mencegah berlangsungnya polimerisasi selama penyimpanan, dimetakrilat yang
berfungsi sebagai cross linking agent, dan amina organik yang berfungsi sebagai

akselerator, Formula kimia resin akrilik adalah sebagai berikut :

R
CH; = ([3 - CH;s ~——— —~CH, - IC - CHy1+
C=0 C=0
I !
0 O
| !
CH; L CH; —n
monomer polimer

(meti] metakrilat)

Formula kimia resin akrilik (Combe, 1992; Anusavice, 1996)

2.1.2 Polimerisasi Akrilik Cold Curing

Polimerisasi adalah reaksi intermolekul yang berulang antara polimer dan
monomer secara fungsional dapat berlangsung secara tidak terbatas (Combe,
1992; Anusavice, 1996).

Untuk bahan-bahan kedokteran gigi, biasanya polimerisasinya melalui
reaksi kimia adisi (Combe, 1992). Reaksi adisi terjadi antara dua molekul (antara
molekul yang sama atau mirip) untuk membentuk molekul yang lebih besar tanpa
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mengurangi molekul yang lebih kecil, seperti air atau monomer yang bereaksi
mempunyai ikatan rangkap pada strukturnya (Combe, 1992).

Pada reaksi adisi biasanya terjadi reaksi radikal bebas sehingga proses
terjadinya disebut polimerisasi radikal bebas (Combe, 1992; Anusavice, 1996).

Proses polimerisasi resin akrilik berlangsung dalam 3 tahap, yaitu inisiasi,
propagasi dan terminasi (Combe, 1992; Mac Cabe, 1993; Anusavice, 1996).
Inisiasi adalah tahap pembentukan radikal bebas oleh pecahnya molekul inisiator.
Radikal bebas ini mengandung satu elektron bebas yang sangat reaktif dan mampu
memecah ikatan ganda monomer, sehingga monomer dengan sendirinya akan
menjadi radikal bebas.

Penyebar rantai (propagasi) terjadi karena monomer yang diaktifkan
bereaks: dengan monomer lainnya, demikian seterusnya sampai tercapal tahap
terminasi. Jadi pada tahap ini terjadi perpanjangan rantai karena monomer yang
diaktifkan saling berikatan. .

Terminasi rantai (tahap pengakhiran rantai) timbul dari adanya reaksi

antara radikal bebas dua rantai yang sedang tumbuh sehingga terbentuk molekul

vang stabil (Combe, 1992).

Proses tingkatan polimerisasi :
* Tahap inisiasi adalah ;
- Benzoil peroksida menghasilkan dua radikal bebas,

C(,.Hs - OOCCaHs — 2(C5H5COO)
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- Radikal bebas dapat terurai dan menghasilkan radikal bebas lain,
2 (CeHsCOO) — CgHs + CQO;

e Tahap propagasi adalah :
- Radikal bebas {R) bereaksi dengan raonomer menjadi radikal bebas

monomer teraktifkan,

CH3 CH}
[
R+ CH,=¢C — R-CH; -C
| [
COOCH; COOCH,

- Monomer teraktitkan dapat bereaksi dengan molekul monomer lain dan

seterusnya terjadi pembentukan rantai,

CH3 CH3 CHJ CH3
I | : | |
R -CH, -C ~ CHEEO 5 R-CH;-C-CHQ-C
5 { i |
COOCH; COOCH; COOCH; COOCH;

¢  Tahap terminasi adalah :
CH;
|

> R—4+CH; - CH=TR
,

CH; CHa
’ |

R+ CH; - C4 CH; - C + R

{ |
COOCH;  COOCH; COOCH,

Aknlik cold curing, proses polimerisasinya dapat terjadi pada suhu kamar
tetapt memeriukan bahan kimia atau radikal bebas untuk dapat melalut tahap

inisiasi. Oleh karena itu selain disebut cold curing disebut juga self curing.

Tesis Efektivitas Tamrindus Indika Linn ... Elly Rusdiana



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

11

2.1.3 Sifat Fisik Akrilik Cold Curing
Akrilik cold curing mempunyai empat sifat fisik (Mac Cabe, 1992;

Anusavice, 1996).

1. Mempunyai warna yang cukup memuaskan yaitu sesuai dengan warna
mukosa rongga muiut yang berwama merah muda.

2. Ditentukan oleh besarnya suhu transisi gelas (Tg). Suhu transisi gelas cold
curing sebesar 90°C, sehingga besar kemungkinannya untuk terjadi distorsi
dalam air panas. Tg tersebut yang mempengarvhi besamya berat molekul
rata-rata suatu polimer.

3. Resin akrilik mempunyai berat jenis yang cukup ringan vaitu 1-2 g/em’,
karena terdiri dari grup atom-atom yang ringan seperti carbon, oksigen, dan

hidrogen.

4. Resin aknlik mempunyai konduksi termal 100 — 1000 kali lebih kecil

(1solator) daripada metal atau alloys (logam campur).

2.2 Candida albicans

Candida albicans sebelumnya sering disebut dengan Oidium albicans
ataupun Monila albicans, hal ini disebabkan bentuk spora-spora jamur dianggap
menyerupai kalung atau monife. Secara mikroskopis diketahui bahwa Candida
albicans merupakan jamur yang berbentuk bulat, agak lonjong dan berwarna
putih (Robin, 1950; cit Suprihatin, 1992).

Menurut Regezi dan Scuibba (1989), diketahui bahwa genus Candida

albicans termasuk dalam keluarga Crypfococcaceae, keluarga ini sampai sekarang
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mempunyai sebelas spesies yaitu : Candida albicans, Candida tropicalis, Candida
psewdotropicalis, Candida stellatoidea, Candida krusei, Cuandida parapsilosis,
Candida  guilliermondii, Candida glabrata, Candida zeiladoides, Candida
pelticulosa dan Candida fypolityca. Diantara sebelas spesies Candida yang ada,
maka ¢wndida albicans merupakan spesies yang paling dominan menimbulkan

penyakit (Konsberg & Axell, 1994; Rindum er o/, 1994).

2.2.1 Beberapa Ciri Candida albicans

Ciri-citi Candida albicans terdiri dari tiga bentuk morfologt (Regezi dan
Scuibba, 1989; Pujowibowo, 1990) yaitu
a. Yeast-tike cells, teriihat kumpulan sel berbentuk bulat atau oval dengan
vanasi ukuran lebar 2 — 8 pm, panjang 3 — 14 um dan diameter 1,5 - 5 um.
Sel-sel tersebut melekat pada psedomyceliium dan beberapa sel disebut

hlastopore.

b.  Pseudohypha. Sel membentuk ekor yang panjang pada pembiakan serum

manusia.

c. Chlumydospora, dinding sel bulat dengan diameter 8 - 12 um.

Chiamydospora terbentuk jika Candida albicans dibiakkan pada media yang

kurang baik untuk pertumbuhan.

2.2.2 Patogenesis Candida albicans

Clandida albicans merupakan organisme komensal dalam rongga mulut

orang yang sehat. Perubahan sifat komensal menjadi patogen terjadi akibat adanya
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kebersihan mulut yang jelek, hipoproteinemia dan kenaikan y globulin (Hadi
Soenartyo, 1987). Kebersihan mulut yang jelek akan meningkatkan prevalensi
Candida albicans. Kekurangan protein akan mengubah suasana mulut menjadi
asam, dan merupakan lingkungan yang baik bagi pertumbuhan Candida albicans.
Peningkatan y globulin merupakan manifestasi dari infeksi atau radang kronis.
Gabungan ketiga faktor tersebut akan mengubah sifat komensal Candida albicans
menjadi potensial patogen.

Menurut Samaranayake ef a/ (1983) & Santarpia ef «f (1990) menyatakan
bahwa selama pertumbuhan dan proses metabolisme Candida albicans akan
menghasilkan asam organik yang dapat menurunkan pH mukosa rongga mulut
yang berhadapan dengan lempeng akrilik, sehingga cenderung asam. Keadaan ini
juga mempunyai efek toksik terhadap epitel, sehingga akan menycbabkan

keradangan pada mukosa rongga mulut.

Mekanisme Candida albicans sebagai penyebab peradangan dapat melalui
dua cara (Cawsom, 1965) yaitu
a. Melalu invasi jaringan, dimana pada biopsi menunjukkan adanya
mikroorgansime pada mukosa dan Candida albicans terdapat di dalamnya.

Melalui difusi, di sini jaringan akan mengadakan perlawanan berupa

peradangan, karena Candida albicans bersifat sebagai antigen.

2.3 Hubungan Candida albicans dan Lempeng Akrilik
Pemingkatan prevalensi Candida albicans pada pemakai lempeng akrilik
disebabkan penutupan mukosa oleh lempeng akrilik dapat mengurangi efek
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pembersihan saliva. Akibatnya sisa makanan akan semakin menumpuk, sehingga
mikroorgansime termasuk Candida albicans akan meningkat koloninya. Candida
albicans yang patogen akan melepas endotoksinnya yang dapat merusak mukosa
mulut, dan akhimya dapat menimbulkan stomatitis (Holmes ef al, 1992).

Keberadaan Candida albicans pada lempeng akrilik dapat melalu
interaksi non spesifik atau interaksi hidrofobik (Minagi ez a/, 1985) dan interaksi
spesifik (Nikawa & Hamada, 1990). Hal ini diawali dengan adanya pelapisan
Aquired Denture Pellicle (ADP) pada permukaan lempeng akrilik (0 menit). ADP
ini merupakan sistem dinamik yang akan terus menerus mengalami remodelling
(20 menit). ADP juga merupakan mediator respons biologis yang mampu
mengadakan perlekatan dengan mikroorganisme ataupun sel jaringan tubuh (2
jam).

Perlekatan mikroorganisme pada permukaan lempeng akrilik ini
melibatkan interaksi spesifik antara reseptor dan adhesin yang mungkin ada pada
mikroorganisme ataupun permukaan sel epitel. Selain pola interaksi tersebut, sel
bakteri dan jamur juga ditemukan dapat berinteraksi secara langsung pada

permukaan lempeng akrilik melalui interaksi hidrofobik ataupun juga ditemukan

diantara celah mikro lempeng akrilik.

2.4 Cara Pemeliharaan Lempeng Akrilik
Pemeliharaan lempeng akrilik meliputi cara pembersihan lempeng akrilik
dan bahan pembersih lempeng akrilik. Pembersihan lempeng akrilik dapat

ditakukan dengan dua metode, yaitu metode pembersihan secara mekanis dan

Tesis Efektivitas Tamrindus Indika Linn ... Elly Rusdiana



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

15

kimia. Metode pembersihan secara mekanis dilakukan dengan menggunakan sikai
gigi atau alat ultrasonik, sedangkan metode pembersihan secara kimia dilakukan
dengan merendam lempeng akrilik ke dalam larutan pembersih (Budtz-Jorgenzen,
1979).

Perendaman lempeng akrilik dalam larutan pembersih mempunyai variasi
waktu perendaman yang berbeda-beda, tergantung pada bahan pembersih yang
digunakan. Secara umum jangka waktu perendaman dapat dibagi menjadi dua,
yaitu : jangka waktu perendaman pendek {dalam menit), misalnya setelah makan

atau saat mandi dan jangka waktu perendaman panjang (dalam jam), misalnya

saat benistirahat (Budtz-Jorgenzen, 1979).

2.5 Asam Jawa (Tamarindus indika linn)

Pohon asam banyak ditanam sebagai pohon pelindung di sepanjang tepi
jalan raya atau ditanam di kampung-kampung sebagai pohon buah. Asalnya belum
diketahui secara pasti, diduga berasal dari Afrika Tropis kemudian menyebar ke
India dan sekarang banyak terdapat di daerah tropis lainnya (Hembing, 1994).

Tamarindus indtka linn merupakan nama ilmiah yang digunakan dalam
IImu Botani dan klasifikasi tanaman ini {(Heyne, 1987) :

Devisi . Spermatophyta

Anak devisi  : Angiospermae

Kelas . Dycotyledonae
Bangsa . Leguminosae
Suku . Caesalpiniaceae
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Marga . Tamarindus

Jenis . Tumarindus indika linn

Mama daerah bermacam-macam tergantung daerahnya, di Sumatera
disebut Bakme acam lagi, acam jawa, kayu asam, mencelaki, cumalagi; di Jawa
disebut tangkal asem, wit asam, acem; di Kalimantan disebwut asam Jawa; di
Sulawesi disebut asang Jawa, camba, cempa.

Asam berbuah sepanjang tahun, perbanyakan dengan biji dan secara
vegetatif. Buah asam dapat dibuat sirup, kembang pula, bumbu masak, manisan
atau ramuan obat. Asam kawak yang biasa dijual dibuat dari buah asam yang
sudah masak, kulitnya dibuang sehingga tinggal daging buahnya yang berwarna
coklat kekunmgan, dibuat bulat-bulatan sebesar telur ayam, dijemur sehingga
berwarma coklat kehitaman.

Daun muda yang rasanya asam dalam bahasa Jawa dinamakan sinom
untuk membedakannnya dari daun yang tua. Daun muda ini digunakan sebagai
pengganti daging buah (Heyne, 1987). Bagian tanaman yang digunakan daun
muda dan buah masak.

Kandungan terdiri dari : asam tartrat, asam sitrat, asam malat, gula invert,
asam pipecolic, serine, beta alanine, proline, phenylalanine, leucine, flavonoid dan
sapomin (Hembing, 1994; Mursito, 2000). Kegunaannya antara lain sebagai obat
sembelit, demam, disentn, sariawan, penghilang rasa sakit, jerawat, cacar air,
antiseptik. Flavonoid adalah senyawa fenol yang ditemukan di alam yang besar

jumlahnya, dan berasal dari tumbuhan tinggi. Sznyawa flavonoid terdapat dalam

semua bagian tumbuhan tinggi, seperti bunga, daun, ranting, buah, kayu dan akar,
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Flavonoid dan saponin sebagai zat aktif antimikroba terutama bakteri dan jamur

(Depkes RI, 1995).

2.6 KeKkuatan Transversa Pada Lempeng Akrilik

Pengujian kekuatan transversa bertujuan untuk mengetahui daya tahan
lempeng akrilik terhadap beban transversa selama mulut berfungsi. Kekuatan
transversa atau flexure strength adalah suatu cara yji yang didukung pada masing-
masing ujungnya terhadap suatu beban tertentu, Kekuatan transversa resin akrilik
bervariasi menurut temperatur, beban, kelembaban dan lingkungan percobaan
vattu udara atau air.

Untuk menguji kekuatan transversa ada bermacam-macam ukuran,
menurut American Dental Association (1974) tentang uji kekuatan transversa,
ukuran untuk panjang batang uji = 65 mm, lebar = 10 mm, tebal = 2,5 mm.
Sebelum dilakukan tes batang uji direndam di dalam air suling dengan suhu 37°C
1 1°C sclama 48 jam (ADA, 1974).

Ujt kekuatan transversa pada batang uji lempeng akrilik dalam penelitian
menggunakan rumus sebagai berikut (Reitz er «/, 1I985) :

S=31P kgem?
2bd*
S : kekuatan transversa (kg/cm?)
b : lebar (¢cm)
I : pamjang/jarak pendukung (cm)

d : tebal {cm)
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P beban (kg)
Direct shear fest atau disebut juga transversa shear test biasanya menggunakan
dukungan, ketika beban (bending siress) melintang sepanjang batang uji (Davis ef

al, 1982).

Tension

Gambar 2.1. Kekuatan transversa (Craig, 1997).
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Lempeng akrilik yang dipergunakan untuk piranti lepas ortodonsi adalah
cold curing resin akrilik. Bahan ini bersifat porus dan mudah menyerap air ludah,
sisa makanan sehingga merupakan media yang cocok untuk berkembangbiaknya
mikroorganisme terutama mikroorganisme pembentuk plak. Lempeng aknilik akan
mengadsorpst protein ludah di dalam rongga mulut yang akan berperan pada
pembentukan plak (Edgerton ef @/, 1987 dan Edgerton & Levine, 1993),

Plak merupakan lapisan yang lunak, tidak mengalami kalsifikasi,
menumpuk dan melekat pada gigi geligi dan obyek lain di dalam mulut seperti
lempeng aknlik. Adanya akumulasi plak dan sisa makanan akan menyebabkan
frekuens: kepadatan koloni Candida albicans meningkat (Kulak dan Arikan,
1993). Pemngkatan koloni Candida albicans ditkuti dengan peningkatan produk
endotoksin yang menyebabkan keradangan yang disebut denture stomatitis. Pada
Candida afbicans terdapat blastopore dan germ tube yang memungkinkan sel
melekat pada mukosa dan mengadakan pelepasan dinding sel yang kemudian
berpenetrast pada epitel yang memulai keradangan, Selama pertumbuhan dan
metabohsme  Candida  albicans akan menghasilkan asam  organik dan
menurunkan pH. Hasil asam dan mikroorganisme mungkin menyebabkan efek
toksik pada epitel atau penurunan pH akibat aktivasi enzim protease. Candida

albicans atau phospholipase akan menyebabkan keradangan pada mukosa
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(Davenport, 1970). Cand:‘dé albicans dapat melekat pada permukaan lempeng
akrilik melalui mannoproein Candida albicans yang berikatan dengan protein
saliva dan mucin (Nikawa & Hamada, 1950).

Bahan pembersih lempeng akrilik dapat berfungsi untuk mengontrol
akumulasi plak, sehingga dapat mencegah terjadinya demture stomatitis
(Davenport, 1972). Penggunaan bahan pembersih lempeng akrilik mempunyai
variasi waktu perendaman yang berbeda-beda, tergantung pada macam bahan
pembersih yang digunakan (Budz-Jorgenzen, 1979; Combe, 1992). Lama waktu
perendaman dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu waktu perendaman pendek
dan pajang (Budz-Jorgenzen, 1979).

Salah satu alternatif media untuk membersihkan lempeng akrilik adalah
seduhan buah asam (Tamarindus indika linn). Kandungan kimia dari buah asam
terdiri dar berbagai asam, senyawa golongan flavonoid, saponin, fenol, pektin
yang dapat bersifat sebagai antiseptik (Hembing, 1994; Roesmanadewi, 1993).
Flavonoid merupakan senyawa fenol (Suwijiyo Pramono, 1988). Bahan tersebut
dapat merusak lempeng akrilik apabila kontak dalam jangka panjang, akan
berpenetrasi dan menyebabkan terjadinya perlunakan dan lempeng akrilik {Shen
et al, 1989).

Kerusakan resin akrilik akan menurunkan sifat-sifat fisiknya antara lain
kekuatan transversanya. Kekuatan transversa menunjukkan kekuatan lempeng

akrilik terhadap beban tekanan dan tarikan yang menimpanya selama berfungsi.

Tesis Efektivitas Tamrindus Indika Linn ... Elly Rusdiana



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

21

3.2 Hipotesis
Berdasarkan  landasan  teort yang ada dan schubungan dengan
permasalahan. maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
1. Konsentrasi seduhan buah asam (Yumarindus indika linn) dan lama
perendaman akan menurunkan keberadaan Candida albicans.,
2. Konsentrast seduban buah asam (Tamarindus ndika h‘nnj dan lama

perendaman tidak berpengaruh pada kekuatan transversa.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian
Penelitian ekspenmental laboratoris.
4.2 Rancangan Penelitian

The Postest — Only Control Group Design.

b

15% (11 = 10)
Pengaruh .
konsentrasi 30% (n=10)
5% (n=10)
15 menit {7 = 10)

Pengaruh .
& waktu 30 menit (»=10)
perendaman
5 menit (7= 10)
15% {n = 10)
o] Penpgaruh .
konsentrasi 30% (n=10)

45% (n=10)

o| Kontaminasi
C. albicans

Lempeng
akrilik

Kekuatan
transversa

k

8 hari (#=10)

Pengaruh
, wakty 15 hari (7 = 10)
perendaman
23 hari {n=10)
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4.3 Unit Eksperimental
Lempeng akrilik ortodonsi ukuran 10x10x1 mm untuk uji Candida albicans

dan 65x10x2,5 mm untuk uj1 kekuatan transversa.

4.4 Banyaknya Replikasi
Untuk menentukan banyaknya replikasi minimal, diestimasi berdasarkan

rumus sebagai berikut (Steel dan Torrie, 1980) :

(Z, +Z,) 6* D?
dz

Keterangan :
Z, = 1,645 (untuk oc=0,10)
Zg = 1,282 (untuk § = 0,10)

G = Varians populasi yang dapat diestimasi dari simpangan baku
penelitian sebelumnya (SD terbesar dari penelitian pendahuluan)

D = Toleransi kesalahan 0,5%

d = Selisth mean I dan mean II tidak boleh lebih dari 10%.

Dar1 penelitian pendahuluan yang dilakukan SD yang digunakan 7,7

sehingga dapat ditentukan n = 8,31,

4.5 Penggolongan Lempeng Akrilik
a. Lempeng akrilik diberi perlakuan dalam 3 kelompok konsentrasi seduhan
buah Tamarindus indika linn dan satu kelompok kontrol, yaitu :
KelompokI : direndam dalam seduhan buah Tamarindus indika linn
konsentrasi 15%.
Kelompok lI  : direndam dalam seduhan buah Tamarindus indika linn

konsentrasi 30%.
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Kelompok 111 : direndam dalam sedulian buah Yamarindus indika linn
konsentrasi 45%,

b. Lempeng akrilik diberi perlakuan dalam 3 kelompok waktu perendaman
tempeng akrilik yang telah dikontaminasi Candida albicans dalam
seduhan buah Tamarindus indika linn, yaitu
Kelompok 1 . waktu perendaman 15 memt.

Kelompok 11 : waktu perendaman 30 menit.
Kelompok 111 © waktu perendaman 45 menit,

¢. Lempeng akrilik diberi perlakuan dalam 3 kelompok waktu perendaman
lempeng akrilik dalam seduhan buah Tumarindus indika linn untuk
pengukuran kekuatan transversa, yaitu
Kelompok i  : waktu perendaman 8 hari.

Kelompok 11 © waktu perendaman 15 hari,

Kelompok 11 : waktu perendaman 23 hari.

4.6 Variabel Penelitian
4,6,1 Klasifikasi Variabel
4.6.1.1 Variabel Bebas
- Konsentrasi seduhan buah asam 15%, 30%, 45%.
Waktu perendaman dalam buah asam 15, 30, 45 menit.

- Waktu perendaman dalam buah asam 8 hari, 15 han, 23 hari,

4.6.1.2 Variabel Tergantung

- Jumlah koloni Candida albicans.
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Kckuatan transversa pada lempeng akrilik ortodonsi.
4.6.1.3 Variabel Terkendali

Resin akrilik jems cold curing.

Cara pembuatan lempeng aknlik.

Ukuran iempeng akniik.

Cara kerja.

Alat dan cara pengukuran.

Suspensi Candida albicans.

4.7 Definisi Operasional

a. Seduhan buah asam (Tamarindus indika linn)
adalah cairan yang diperoleh dengan cara buah asam diseduh dengan air
panas kemudian disaring dengan kair steril. Pada penelitian i dibuat
konsentrasi 15%, 30%, 45% b/v.

b. Lama perendaman
Lama perendaman adalah waktu yang diperlukan untuk merendam
seluruh permukaan lempeng akrilik ke dalam seduhan buah asam selama
15 menit, 30 menit, 45 menit untuk kontak dengan Candida albicans (0,1
ml suspensi Candida aibicans dari 10 mi Subourand’s broth), dan 8 hari,
15 hari, 23 hari untuk uji kekuatan transversa.

¢. Jumlah koloni Candida albicans
Jumlah kolom Candida albicans adalah jumlah koloni Candida albicans

yang tumbuh pada media Sabouraud’s dextrose agar, setelah dilakukan
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kontaminasi dengan 0,1 ml suspensi dari 10 ml Subouraud’s broth yang
mengandung Candida albicans, yang merupakan hasil perontokan dari
lempeng akrilik dengan menggunakan alat vortex, berdasarkan colony
forming unit per mililiter (CFU/O, 1m}) (Sunarintyas, 1995, Hendrijantini,
1996).

d. Kekuatan transversa adalah ketahanan suatu batang uji yang didukung

pada masing-masing ujungnya di bawah tekanan tertentu (N/mm?),

4.8 Bahan
- Gips keras (Moldano, Bayer).
- Resin akrilik cold curing (Ortho Resin, Inggris).
- CMS (Detrey, England).
- Strippled casting wax 0,5 um (Bego, Germany).
- Kentas gosok nomer 300,
- Saliva.
- Filter Unit Milipore 0,2 um (Milex-HA, Bedford).
- Larutan seduhan buah asam (Tamarindus indika linn).
- Aquades.
- Suspensi Candida albicans.
- Larutan Phosphat Bufer Saline/PBS pH 7 (Merck, Germany).

- Sabouraud’s dextrose agar dan Sabouraud’s broth.
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4.9 Alat
- Pisau model.
- Kuvet.
- Vibrator.
- Mangkok karet dan spatula.
- Imjeksi syringe | dan 5 m! (Terumo).
- Polyclave (Germany).
- Gelasitabung erlenmeyer 30 ml, 100 ml,
- Petn dish.
- Tabung reaksi.
- Mikroksop biasa.
- Gelas objek.
- Inkubator (Precision, Japan).
- Alat penghitung.
- (Gelas ukur,
- Alat pengukur waktu.
- Autoclave (Foundry).
- Ose.
- Spintus brunder,
- pH meter,

- Alat tes kekuatan transversa Autograph AG-10 TE (Shimadzu).
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4.10 Lokasi Penelitian
- Laboratoriumn D3 FKG Unair.
- Laboratorium Mikrobiologi FKG Unair.

- Laboratorium Dasar Bersama Unair.

4.11 Cara Kerja
4.11.1 Persiapan Pembuatan Lempeng Resin Akrilik
a. Membuat cetakan dari Stippled casting wax berukuran 50x50x1 mm
dengan permukaan yang dikerat untuk setiap ukuran 10x10x1 mm
untuk uji Candida albicans. Ketebalan 1 mm diperoleh dan 2 lapis
Stippled casting wax yang diletakkan dengan sisi halus saling
berhadapan (Sunarintyas, 1995 & Hendrijantini, 1996).
Logam kuningan dengan ukuran 65x10x2,5 mm untuk uji kekuatan
transversa,
b. Pembuatan mould.
I. Membuat adonan gips dengan air perbandingan 100 gr gips dengan
air 24 ml (sesuai petunjuk pabrik).
2. Adonan tersebut diaduk dengan tangan selama 15 detik, kemudian
menggunakan vacuum mixer selama 30 detik.

3. Adonan dimasukkan ke dalam kuvet bawah yang telah disiapkan di

atas vibrator.

4. Stippled casting wax dan logam kuningan diletakkan pada adonan

dan didiamkan selama 60 menit (Craig ef a/, 1997).
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5 Setelah gips mengeras, malam dituangi air panas sampai bersih, dan
logam kuningan diangkat.
6. Setelah bersih, maka didapatkan mould dari cetakan Stippled casting
wax dan logam kuningan.
¢. Pengisian resin akrilik jenis cold cured pada mould.

1. Permukaan mould diolesi CMS, ditunggu selama 20 menit (sesual

petunjuk pabrik).

14

. Pengisian akrilik dengan menggunakan teknik yaitu meneteskan
cairan monomer kemudian menaburkan bubuk polimer sedikit demi
sedikit, segera setelah tampak monomer mengadakan infiltrasi
diantara bubuk polimer, maka polimer ditiup, schingga seluruh
polimer terserap oleh monomer. Demikian seterusnya sampai
permukaan mould tertutup semua.

3. Dimasukkan ke dalam pofyclav, yang berisi air dengan suhu 45°C
dengan tekanan sebesar 2 atmosfer selama 30 menit.

d. Penyelesaian

Lempeng resin akrilik dikeluarkan dari mould, dipotong pada keratan
pembatas dan dibentuk hingga ukuran menjadi 10x10x1 mm untuk uji
Candida albicans dan 65x10x2,5 mm untuk uji kekuatan transversa,

dihaluskan di bawah air mengalir m~nggunakan kertas gosok dengan
ukuran 300.
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Gambar 4.1 Lempeng akrilik ukuran 10x10x1 mm untuk wji Candida albicans,
65x10x2,5 mm untuk uji kekuatan transversa.

4.11.2 Pembuatan Larutan Seduhan Buah Asam

Buah asam (7amarindus indika linn) yang berwarna kecoklatan tua berasal
dari daerah Pasuruan diseduh dengan air panas, dibiarkan dingin.

Dilakukan penyaringan dengan kain kasa.

Gambar 4.2 Buah asam (7amarindus indika linn).
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4.11.3 Persiapan Suspensi Candida albicans
4.11,3.1 Identifikasi Candida albicans

a. Melakukan swab pada gigi tiruan resin akrilik dari penderita denture
stomatitis, dilakukan streaking pada Sabouraud's dextrose agar dan
diinkubasi 48 jam pada 37°C (Sunarintyas, 1995 & Hendrijantini,
1996).

b. Mengambil 1 koloni dan ditanam pada 0,5 mi serum darah selama 2
jam pada suhu 37°C, kemudian dilihat dengan mikroskop ada
tidaknya germ tubes. Pada sub kultur dalam serum manusia, Candida
albicans membentuk filamen-filamen kecil atau germ rubes (Walker,

1975).

¢. Dibuat stok Candida albicans pada sediaan Sabouraud’s dextrose

agar.

4.11.3.2 Pembuatan Suspensi Candida albicans

a. Mengambil 1 ose Candide albicuns  (dari 4.11.3.1.c) dan
dimasukkan pada media Sabouraud’s broth 5 ml, inkubasi selama 48
jam pada 37°C.

b. Mengambil 1 ose dari suspensi 4.11.3.2.a dan dimasukkan dalam
Sabouraud’s broth 5 ml, diinkubasi selama 48 jam pada 37°C.

¢. Mengambil 1 ose dari suspensi 4.11.3.2.b dan dimasukkan dalam
Sabouraud’s broth 5 ml, diinkubasi selama 48 jam pada 37°C.

Pengulangan ini dilakukan untuk raeminimalkan dan homogenisasi
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suspensi Candida albicans (Sunarintyas, 1993; Hendrijantini, 1996
& Supriatne, 1998).

d. Suspensi 4.11.3.2.c diambil 1 ose untuk dimasukkan dalam tabung
vang berisi 5§ ml Sabouraud’s broth yang akan dikontaminasi dengan

lempeng akrilik (Sunarintyas, 1995 & Hendrijantini, 1996).

4.11.3.3 Persiapan Ludah Steril

a. Pengumpulan ludah yang dikeluarkan tanpa rangsangan
(unstimulated) dari seseorang pada waktu pagi hari, kemudian
disentrifus selama 20 menit pada 2000 rpm untuk mendapatkan
supernatan ludah (Evans et al, 1977).

b. Dilakukan sterilisasi pada supernatan ludah dengan penyaringan
yang menggunakan filter unit millipore 0,2 um yang dipasang pada
tempat jarum injeksi 5 ml (Darwazeh e af, 1991).

¢. Ludah steril dimasukkan dalam tabung reaksi steril untuk persiapan

pembentukan pelikel pada lempeng resin akrilik (Evans er al, 1977).

4.11.3.4 Penghitungan Jumlah Koloni Condida albicans pada Lempeng
Akrilik
a. Lempeng akritik (10x10x1) mm dicuci di bawah air mengalir selama
48 jam untuk mengurangi sisa monomer (Tamamoto ef g/, 1985).

b. Sterilisasi lempeng akrilik menggunakan autoclave 121°C selama 18

menit (Rostiny, 1985).
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c. Lempeng akrilik direndam dalam ludah steril selama 1 jam,
kemudian dibilas dengan PBS 2 kali (Evans ef o/, 1977).

d Lempeng akrilik dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi
suspensi Candida albicans (suspensi 4.11.3.2 ¢ setelah inkubasi 24
jam), kemudian diinkubasi lagi selama 24 jam pada suhu 37°C
(Sunarintyas, 1995 & Hendrijantini, 1996).

e. Lempeng akrilik setelah dikontaminasi dengan Candida albicans
dimasukkan dalam tabung reaksi yang tertutup dan masing-masing
berisi larutan seduhan buah asam dalam 3 macam Konsentrasi dan 3
waktu perlakuan. Untuk kontrol seduhan buah asam diganti dengan
akuades steril.

t. Lempeng akrihk dibilas dengan PBS 2 kali untuk menghilangkan
larutan seduhan buah asam yang masih tertinggal (Sunarintyas,
1995).

g Lempeng aknlik dimasukkan ke dalam 10 ml Sabouraud’s broth,
kemudian dilakukan vibrasi dengan vortex pada semua tabung reaksi
selama 30 detik untuk melepasakan Candida albicans yang melekat
pada lempeng akrilik (Burn ef al, 1987),

h, Mengambil 0,1 ml suspensi Candida albicans dalam Sabouraud’s
broth 4.11.3.2.d menggunakan syringe tuberculin lcc. Selanjutnya
dimasukkan dalam Sabouraud's dextrose agar, dilakukan spreading

dan diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37°C (Darwazeh er al,
1991),
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{ Menghitung jumlah koloni Candida albicans dalam CFU/0,iml

(Sunarintyas, 1995 & Hendrijantini, 1996).

4.11.4 Pengujian Kekuatan Transversa
Pengujian kekuatan transversa menggunakan lempeng akrilik dengan
ukuran 65x10x2,5 mm (ADA, 1974). Menggunakan alat Autograph AG-

10 TE dengan kecepatan crosshead 1/10 mm/detik. Jarak diantara kedua

penyangga 50 mm (Robinson, 1985).

Menggunakan rumus Reitz (1985)

§=31P kgoem’

2bd
Keterangan :
S kekuatan transversa (kg/cmz)
I . panjang/jarak pendukung (cm)
P beban (kg)
b lebar batang uji lempeng akrilik (cm)
d : tebal batang uji lempeng akrilik (cm)
Cara kerja :

a. Lempeng akrilik dilakukan perendaman dalam akuades selama 48 jam

(ADA, 1974).

b. Dilakukan perendaman dalam seduhan buah Tamarindus indika linn
dengan 3 kelompok konsenirasi dan waktu perendaman masing-masing
selama 8 hari, 15 hari, 23 hari.

¢. Larutan perendaman diganti setiap hari.
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d Setelah dilakukan perendaman dengan masing-masing waktu
perendaman dibilas dengan akuades, dikeringkan, dilakukan pengujian

kekuatan transversa.

4.12 Analisis Data
Hasil pengukuran ditabulasi dan dilakukan uji anova satu arah dengan
tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05) untuk mengetahui perbedaan jumlah
koloni Candida albicans pada lempeng akrilik, setelah dilakukan
perendaman dalam larutan seduhan buah asam dengan berbagai konsentrasi.
Jika diketahui ada perbedaan yang bermakna dilanjutkan dengan uji LSD

untuk menentukan konsentrasi larutan seduhan buah asam yang efektif

untuk dapat membersihikan lempeng akrilik.

Hi
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4.13 Alur Penelitian

Lempeng Akrilik
! |
Keberadaan Candida albicans Kekuatan transversa
10x10x1 mm 65x10x2,5 mm

'

Cuc air mengalir 48 jam

}

Sterilisasi dalam autoclave 121°C, 18 menit

A 4
Rendam dalam saliva steril 1 jam Perendaman dalam
akuades 48 jam
Bilas dengan PBS 2x
Kontaminasi dengan Candida albicans Perendaman
(0.1 ml suspensi C. albicans dari 10 ml Sabouratd’s broth) {
24 jam f ]
Seduhan buah asam  Akuades (kontrol)
Perendaman Konsentrasi: 15%,30%,45% l
l L
! ' |
Seduhan buzh asam Akuades (kontrol) Waktu : 8 hari, 15 hari, 23 han

| |
2 !
Konsentrast : 15%, 30%, 45%
V:Faktu - 15 menit, 30 menit, 45 menit Pembilasan

v

Bilas dengan PBS 2x Pengukuran kekuatan transversa

Masukkan Sabouraud’s broth
vibrasi dengan vortex 307’

Penanaman dalam Sabouraud's
dextrose agar 48 jam, 37°C

Penghitungan jumlah koloni
Candida albicans (CFU/0,1 ml)
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BAB 5

ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 Data Penelitian
5.1.1 Keberadaan Keloni Candida albicans

Keberadaan koloni Candida albicans pada permukan lempeng akrilik
setelah direndam dalam seduhan buah (Tamarindus indika linn) dengan
konsentrasi 15%, 30%, 45% dengan waktu perendaman selama 15 menit, 30
menit, 45 menit. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.1,

Tabel 5.1 Nilai rerata jumlah koloni Candidu albicans pada permukaan lempeng

akrilik setelah direndam dalam sedvhan buah Tamarindus indika linn
(CFU/0,1 ml) pada selang waktu tertentu.

Jumlah koloni Candida albicans (CFUA,1 ml) (replikasi » = 10)
Kelompok 15 menit 30 menit 45 menit
Mean = SD Mean + SD Mean + SD

A 339,90 £ 37,09 344,50 + 33,38 352,60 £26,44
B 82,70 £ 17,56 71,00 + 14,99 61,80 1 10,69
C 54,70 £ 10,77 48,10 + 6,67 37,80 £ 4,56
D 24,00 £ 4,78 16,00+ 3,19 7,70 +2,58

Keterangan

A : Kontrol (akuades streril)

B . Konsentrasi seduhan Tamarindus indika Iinn 15%

C . Konsentrasi seduban Tamarindus indike linn 30%

D : Konsentrasi seduhan Tamarindus indika linn 45%

Mean : Rata-rata

sD . Simpang baku

Dari tabel 5.1 tampak bahwa dengan perendaman lempeng akrilik pada
seduhan buah Tamarindus indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45%,

menunjukkan penurunan jumlah koloni Candida albicans dibandingkan dengan
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kolompok kontrol dan penurunan jumlah terbesar adalah pada lempeng akrilik
yang direndam menggunakan konsentrasi 45% (makin lama waktu perendaman
jumlah koloni Candida albicans tampak semakin berkurang dan penurunan

terbesar terjadi pada perendaman selama 45 menit).

5.1.1.a Pengaruh Konsentrasi Seduhan Tamarindus indika linn

Pada hasil pengukuran keberadaan koloni Candida albicans tersebut di
atas dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

3 400
BE o]
~ 300 -
e
T
SC 200
[}
o B
s
S8 100
EQ
3
- 0 : . 4
0% 15% 30% 45%

Konsentrasi seduhan Tamarindus indika linn {%blv)

Gambar 5.1 Jumlah koloni- Candida albicans pada permukaan lempeng akrilik

setelah direndam dalam seduhan bush Tamarindus indika linn
selama 15 menit.
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Konsentrasi saduhan Tamarindus indlka linn (%biv)

Gambar 5.2 Jumlah koloni Candida albicans pada permukaan lempeng akrilik

setelah direndam dalam seduhan buah Tamarindus indika linn
selama 30 menit.
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Gambar 5.3 Jumlah koloni Candida afbicans pada permukaan lempeng akrilik
setelah direndam dalam seduhan buah Tamarindus indika linn

selama 45 menit.
Dari gambar 5.1 dapat dilthat ada sedikit penurunan jumlah koloni

Candida albicans, sedang pada gambar 5.2 dan 5.3 terdapat penurunan lébih
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banyak dibanding gambar 5.1. Pada perhitungan statistik antara gambar 5.2 dan

5.3 ada perbedaan tetapi tidak bermakna (p > 0,05).

5.1.1.b Pengaruh Lama Perendaman dalam Seduhan Tamarindus indika linn

400 -

L 2
L J
4

300 -

200 -

100 -

Jumlah koloni Candida
albicans (CFU/0,1 ml}

0 T 7 :
0 15 30 45
Waktu (menit)

Gambar 54 Jumlah koloni Candida albicans pada permukaan lempeng akrilik

pada kontrol.
3 100
SE gl
= -
- E 60 4 4
g
2a 40
L @
o O
ES 20-
_3‘ o
0 T T
0 15 30 45
Waktu {(menit)

Gambar 5.5 Jumlah koloni Candida albicans pada permukaan lempeng aksilik

setelah direndam dalam seduhan buah Tamarindus indika linn pada
konsentrasi 15%.
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Gambar 5.6 Jumlah koloni Candida albicans pada permukaan lempeng akrilik

setelah direndam dalam seduhan buah Tumarindus indika linn pada
konsentrasi 30%.
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Gambar 3.7 Jumlah koloni Candida albicans pada permukaan lempeng akrilik
setelah direndam dalam seduhan buah Tamarindus indika linn pada

konsentrasi 45%.
Dari gambar 5.4 dapat dilihat ada peningkatan jumlah koloni Candida
albicans, pada gambar 5.5 terdapat sedikit penurunan jumlah koloni Candida
albicans (terutama pada waktu 15 menit dengan 30 menit, dan 30 menit dengan

45 menit), sedang pada gambar 5.6 terdapat banyak penurunan jumlah koloni
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Candida utbicans kecuali pada waktu 15 menit dengan 30 menit, dan pada gambar

5.7 terdapat banyak penurunan jumlah koloni Candida albicans pada semua

kelompok waktu.

5.1.2 Hasil Pengukuran Kekuatan Transversa
Perendaman lempeng akrilik dalam seduhan buah Tamarindus indika linn
dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% selama 8 hari, 15 har, 23 han diukur

kekuatan transversanya dengan alat autograph AG-10 TE. Dapat dilihat pada tabel
52.

Tabel 5.2 Nilai rerata kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam dalam
seduhan buah Tamarindus indika linn (N/mm?®) pada selang waktu

tertentu.
- | Kekuatan transversa (N/mm°) (replikasi » = 10)
Kelompok | 8 hari 15 hari 23 hari
Mean £ SD Mean £ 8D Mean = SD

A 140,64 + 11,98 141,20 + 7,82 140,64 + 9 87
B 143,16 £ 5,90 138,24 £ 10,06 138,72 £ 7,65
C 139,68 + 9,45 139,20 + 5,54 139,68 + 5,74
D 139,20 + 7,50 139,20 + 7,83 139,12 £ 7,61

Keterangan :

A - Kontrol {(akuades streril)

B © Konsentrasi seduhan Tamarindus indika linn 15%

C . Konsentrasi sedvhan Tamarindus indika linn 30%

D . Konsentrasi seduhan Zamarindus indika linn 45%

Mean . Rata-rata

SD : Simpang baku

Peningkatan konsentrasi dan lama perendaman lempeng akrilik dalam
seduhan buah Tamarindus indika linn tampak tidak menurunkan kekuatan

transversanya dibandingkan dengan kontrol,
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5.1.2.a Pengaruh Lama Perendaman dalam Seduhan Tamarindus indika linn

Pada hasil pengukuran kekuatan transversa tersebut di atas dapat dilihat

pada grafik di bawah ni.
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Kekuatan transversa (N/mm?)
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0% 15% 30% 45%
Konsentrasi seduhan Tamarindus indlka linn (%blv)

Gambar 5.8 Kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam dalam seduhan
buah Tamarindus indika linn (N/mmz) selama 8 hari.
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Gambar 5.9 Kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam dalam seduhan
buah Tamarindus indika linn (N/mm?) selama 15 hari.
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Gambar 5.10 Kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam dalam seduhan
buah Yamarindus indika linn (N/mm®) selama 23 harnl.

Pada gambar 5.8, 5.9, 5.10 tidak terlihat adanya penurunan kekuatan

transversa.

5.1.2.b Pengaruh Konsentrasi Seduhan Buah Tamarindus indika linn

E T
< 120 :
g
i
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& 30 - i
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0 5 10 15 20 25

Walktu (hari)

Gambar 5.11 Kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam dalam akuades
(kontrol) (N/mm?).
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Gambar 5.12 Kekuatan transversa lempeng akrilik grang direndam dalam seduhan
buah Tamarindus indika linn (N/mm®) konsentrasi 15%.
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Gambar 5.13 Kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam dalam seduhan
buah Tamarindus indika finn (N/mm®) konsentrasi 30%.
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Gambar 5.14 Kekuatan transversa lempeng aknlik yang direndam dalam seduhan
buah Tamarindus indika linn (N/mm®) konsentrasi 45%.

Pada gambar 5.11, 5.12, 5.13, 5.14 tidak terlihat adanya penurunan

kekuatan transversa.

5.2 Analisis dan Hasil Penelitian

5.2.1 Keberadaan Candida albicans

5.2.1.1 Keberadaan Candida albicans pada waktu pengamatan 15 menit

Tabel 5.3 Ujt anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada pengamatan

15 menit dalam seduhan buah Tamarindus indika linn dengan
konsentrasi 15%, 30%, 45% dan kontrol.

Source Sum of squares  df  Mean square F Sig
Between groups 631139,67 3 210375,89 461,553 0,00
Within groups 16409,10 36 455,80
Total 647548,77 39
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Dari uji Anova diperoleh p < 0,05 beranii ada perbedaan jumlah koleni
Candida albicans yang bermakna pada lempeng akrilik yang direndam seduhan
buah 7umarindus indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% dan kontrol.

Untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan yang ada diantara kelompok

sampel analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji Least Significant Dijference

(LSD),

Tabel 5.4 Uji LSD jumtiah koloni Candida albicans pada pengamatan 15 menit

dalam seduhan buah Tamarindus indika linn dengan konsentrasi 15%,
30%, 45% dan kontrol.

FKEiBm'pok Kontrol 15% 30% 45%
} Kontrol 8 B B B

15% . B B |
b 30% - B

459 -

Keterangan | B = bermakna

Artinya ada perbedaan yang bermakna pada masing-masing kelompok

konsentrast 15%, 30%, 45% dan masing-masing kelompok konsentrasi 15%,

30%, 45% dengan koatrol,
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5.2.1.2 Keberadaan Candida albicans pada waktu pengamatan 30 meuit

Tabel 5.5 Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada pengamatan
30 menit dalam seduhan buah Tamarindus indika linn dengan
konsentrasi 15%, 30%, 45% dan kontrol.

Source Sum of squares  df Mean square F Sig
Between groups 687868,20 3 22928940 65796 0,00
Within groups 12545,40 36 348,48
Total 700413,60 39

Dari uji anova diperoleh p < 0,05 berarti ada perbedaan jumlah koloni
Candida albicans yang bermakna pada lempeng akrilik yang direndam seduhan
buah Yumarindus indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% dan kontrol,

Untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan yang ada diantara kelompok

sampel analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji Least Significant Difference
(LSD).

Tabel 5.6  Uji LSD jumlah koloni Candida albicans pada pengamatan 30 menit
dalam seduhan buah 7amarindus indika linn dengan konsentrasi 15%,

30%, 45%.
Kelompok Kontrol 15% 30% 45%
Kontrol - B B B
15% - B B
30% - B
45% -

Keterangan : B = bermakna
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Artinya ada perbedaan yang bermakna masing-masing kelompok
konsentrasi 15%, 30%, 45% dan masing-masing kelompok konsentrasi 15%,

30%, 45% dengan kontrol.

5.2.1.3 Keberadaan Candida albicans pada waktu pengamatan 45 menit

Tabel 5.7 Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada pengamatan

45 menit dalam seduhan Tamarindus indika linn dengan konsentrasi
15%, 30%, 45% dan kontrol.

Source Sum of squares  df  Mean square F Sig |
Between groups 767571,27 3 255857,09 1216,80 0,000
Within groups 7569,70 36 210,26
Total 77514097 39

Dari uji anova diperoleh p < 0,05 berarti ada perbedaan jumiah koloni
Candida albicans yang bermakna pada lempeng akrilik yang direndam seduhan
buah Tamarindus indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% dan kontrol.

Untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan yang ada diantara kelompok

sampel analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji Least Significant Difference

(LSD).
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Tabel 5.8 Uji LSD jumlah koloni Cundida albicans pada pengamatan 45‘mcnit
dalam seduhan buah Tamarindus indika linn dengan konsentrasi 15%,
30%, 45%.

Kelompok Kontrol 15% 30% 45%
Kontroi - B B B
L 15% . B B
30% - B
45% -

Keterangan ' B = bermakna

Artinya ada perbedaan yang bermakna masing-masing kelompok
konsentrasi 15%, 30%, 45% dan masing-masing kelompok Konsentrasi 15%,

30%, 45% dengan kontrol.

5.2.1.4 Keberadaan Candida albicans pada waktu pengamatan 15 menit, 30

menit, 45 menit pada Kontrol

Tabel 5.9 Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada 15 menit, 30
menit, 45 menit pada kontrol.

—n

; Source Sum of squares  df Mean square F Sig

! Between groups 826,86 2 413,43 0,380 0,682
| Within groups 28703,80 27 1063,10

| Total 29530,66 29

|

Dari uji anova diperoleh p > 0,05 berarti tidak ada perbedaan jumlah
koloni Candida albicans pada perendaman dengan waktu 15 menit, 30 menit, 45

menit.

Untuk 1tu tidak dilakukan uji lanjut.
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5.2.1.5 Keberadaan Candida albicans pada waktu pengamatan dengan
konsentrasi 15%

Tabel 5.10 Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada 15 menit,
30 menit, 45 menit pada konsentrasi 15%.

Source Sum of squares  df  Mean square F Sig |
Between groups 2194 46 2 1097,233 5,082 (,013
Within groups 5829,70 27 215,915
Total 8024,16 29

Dari wi anova diperoleh p < 0,05 berarti ada perbedaan jumlah koloni
Candida atbicans yang bermakna pada lempeng akrilik yang direndam seduhan
buah Yamarindus indika linn selama 15 menit, 30 menit, 45 menit dengan

konsentrasi 15%.

Untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan yang ada diantara kelompok

sampe! analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji Least Significant Difference

(LSD).

Tabel 511 Uji LSD jumlah koloni Candida albicans pada 15 menit, 30 menit,

45 menit dalam seduhan buah Tamarindus indika linn dengan
konsentrasi 15%.

Kelompok 15 menit 30 menit 45 menit
15 menit - TB B

30 menit - B
45 menit -

Keterangan ' B = bermakna
TB = tidak bermakna
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Artinya tidak ada perbedaan yang bermakna antara masing-masing
kelompok, kecuali pada kelompok 15 menit dengan 45 menit ada perbedaan yang

bermakna.

5.2.1.6 Keberadaan Candida albicans pada waktu pengamatan dengan

konsentrasi 30%

Tabel 5.12 Uji anova satu arah jumtah koo Candida albicans pada 15 menit,
30 menit, 45 menit pada konsentrasi 30%.

Source Sum of squares  df ~ Mean square F Sig |
Between groups 1450,86 2 725,43 11,997 0,000
Within groups 1632,60 27 60,46
Total 308346 29 .

Dan wji anova diperoleh p < 0,05 berarti ada perbedaan jumlah koloni
Candida albicans yang bermakna pada lempeng akrilik yang direndam seduhan
tuah Yamarindus indika linn selama 15 menit, 30 menit, 45 menit dengan
konsentrasi 30%,

Untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan yang ada diantara kelompok

sampe! analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji Least Significant Difference

(LSD).
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Tabel 513 Uji LSD jumlah koloni Candida albicans pada 15 menit, 30 menit,
45 menit dalam seduhan buah Yamarindus indika linn dengan
konsentrasi 30%.

[ Kclompok 15 menit 30 menit 45 menit
l

15 mentt - TB B
" 30 menit - B
‘ 45 menit -
.

Keterangan B = bermakna
TB = tidak bermakna

Artinya ada perbedaan yang bermakna antara masing-masing kelompok,
kecuall pada 15 menit dengan 30 menit tidak ada perbedaan yang bermakna.
3.2.1.7 Keberadaan Candida albicans pada waktu pengamatan dengan

konsentrasi 45%

Tabel 5.14 Uji anova satu arah jumlah koloni Candida albicans pada 15 menit,
30 menit, 45 menit pada konsentrasi 45%,

Source Sum of squares _ df Mean square F Sig
| Between groups 1328,60 2 664,30 50,087 0,000
'1| Within groups 358,10 27 13,26
| Total 1686,70 29
I —_

Dam uji anova diperoleh p < 0,05 berarti ada perbedaan jumlah koloni
Candida ulbicans yang bermakna pada lempeng akrilik yang direndam seduhan

buah Tumarindus indika linn selama 15 menit, 30 menit, 45 menit dengan

konsentrasi 45%.
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Untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan yang ada diantara kelompok

sampel analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji Leass Significant Difference

(LSD),

Tabel 5.15 Uji LSD jumlah koloni Candida albicans pada 15 menit, 30 menit, 45
menit dalam seduhan buah Tamarindus indika linn dengan
konsentrasi 45%.

~ Kelompok 15 menit 30 menit 435 menit
: 135 menit - B B
| 30 menit - B

45 menit -

Keterangan B = bermakna

Arunya ada perbedaan yang bermakna antara masing-masing kelompok

pada waktu 15 menst, 30 menit, 45 menit dalam seduhan buah Tamarindus Indika

£.inr dengan konsentrasi 45%,

Pada gambar 5.15 menunjukkan jumlah kolomi Candida albicans dalam
media Saboraud’s dextrose agar, hasil perontokan jempeng akrilik setelah
direndam akuades (kelompok kountrol) selama 30 menit (gambar 5.15a), terdapat
penurunan jumlah koloni Candida albicans dalam media Saboraud’s dextrose
agar, pada perendaman lempeng akrilik setelah direndam dalam seduhan buah

Tamarindus indika linn konsentrasi 30% selama 30 menit (gambar 5.15b).
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(b)

Gambar 5.15 Jumlah koloni Candida albicans dalam media Saboraud’s dextrose
agar, (a) setelah direndam akuades (kelompok kontrol) selama 30
menit, (b) setelah direndam dalam seduhan buah Tamarindus
indika linn konsentrasi 30% selama 30 menit.
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5.2.2 Kekuatan Transversa

Pada penelitian ini data dianalisis menggunakan uji anova satu arah.

Tabel 5.16 Uji anova satu arah beda kekuatan transversa pada pengamatan 8 hari,
15 hari, 23 hari dengan konsentrasi 15%, 30%, 45%.

No Uii Nilai F Sig Kemaknaan
1 8 hari pada 15%, 30%, 45% 0,047 0,986 TB
2 15 nari pada 15%, 30%, 45% 0,243 0,865 TB
3 23 hari pada 15%, 30%, 45% 0,112 0,952 B
4  Kontrol pada 8 hari, 15 hari, 23 hari 0,010 0,990 TB
5 Konsentrasi 15% pada 8 hari, 15 hari, 23 hari 0,154 0,858 T8
6  Konsentrasi 30% pada 8 hari, 15 hari, 23 hari 0,015 0,985 TB
7 Konsentrasi 45% pada 8 hari, 15 hari, 23 har 0,000 1,000 TB

Keterangan : TB = tidak bermakna

Dari uji anova satu arah diperoieh p > 0,05 berarti tidak ada perbedaan
vang bermakna kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam dalam
seduhan buah Yumarindus indika linn pada konsentrasi 15%, 30%, 45% dan
kontrol. Demikian juga pada pengamatan 8 hari, 15 hari dan 23 han.

Oleh karena tidak ada perbedaan antar perlakuan maka tidak dilakukan uji lanjut.

Kekuatan transversa lempeng akrilik relatif tetap apabila direndam dalam

seduhan buah Tamarindus indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45%, atau

yang direndam dalam waktu 8 hari, 15 han, 23 hari.
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PEMBAHASAN

Piranti lepas ortodonsi salah satu komponennya adalah lempeng akrilik.
Umumnya dibuat dari akrilik jenis cold curing. Lempeng akrilik merupakan Jrame
work piranti lepas ortodonsi yang keberadaannya dalam rongga mulut sama
dengan lempeng akrilik pada gigi tiruan dan berkontak langsung dengan mukosa
rongga mulut. Pada perawatan ortodonsi lepasan, untuk mendapatkan pergerakan
yang optimal dari gigi-gigi, piranti harus dipakai selama mungkin di dalam mulut.
Pemakaian yang terus-menerus ini dapat menyebabkan mukosa di bawah
lempeng akrilik akan tertutup dalam waktu yang cukup lama, sehingga akan
menghalangi pembersihan mukosa tersebut. Penutupan mukosa yang terus
menerus merupakan faktor predisposisi timbulnya chronic atrophic candidiasis
(Lewis ef af, 1998 cit Hemiati dkk, 2002),

Kekurangan akrilik jenis cold curing adalah porositas tinggl, mudah terjadi
abrasi saat pembersihan dan pemakaian, mudah menyerap cairan mulut yang
memudahkan melekatnya deposit makanan schingga mikroorganisme dapat
tumbuh dan berkembang biak terutama mikroorganisme pembentuk plak
{Anusavice, 1996). Penumpukan plak dan sisa makanan akan menyebabkan
koloni Candida albicans meningkat sehingga menyebabkan peningkatan produk
endotoksin Candida albicans yang berpenetrasi ke membran mukosa dan

menyebabkan keradangan yang disebut denture stomatitis (Samanarayake et af,

1930).
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Permukaan lempeng akrilik dibagi dua, yaitu (1) permukaan poles yang

terdiri dari permukaan palatal, bukal dan lingual, (2) permukaan pendukung atau
permukaan tekan, yaitu permukaan yang kontaknya ditentukan oleh tekanan
jaringan dan tidak dilakukan pemolesan (Wilson ef al, 1987). Permukaan lempeng
aktilik yang tidak dilakukan pemolesan mempermudah penempelan plak dan
merupakan tempat yang baik untuk menetapnya kuman-kuman.
Pembersihan lempeng akrilik dapat dilakukan dengan cara mekanik dan cara
kimia (Combe, 1992). Pembersithan secara mekanik dilakukan dengan
menggunakan sikat gigi atau alat ultrasonik, sedangkan secara kimia dilakukan
dengan cara kumur-kumur dan perendaman lempeng akrilik dalam larutan
pembersih. Perendaman lempeng akrilik dalam larutan pembersih dapat ditakukan
scpanjang malam, 30 menit atau 15 menit tergantung material pembersih (Jagger
dan Harmison, 1995).

Dalam penelitian ini digunakan tanaman tradisional Indonesia yang dapat
berkhasiat sebagai obat dan mudah didapat yaitu buah asam (Tamarindus indika
/mn), vang mempunyal kandungan kimia antara lain ; berbagai macam asam,
flavonoid dan saponin yang dapat digunakan sebagai antiseptik, obat luka dan
sariawan (Hembing, 1994; Mursito, 2000).

Perendaman lempeng akrilik ke dalam larutan pembersih atau larutan anti
bakternn dapat merubah sifat fisik lempeng akrilik, diantaranya menurunkan
kekuatan transversa (Asad e @/, 1992). Kekuatan transversa merupakan salah satu

parameter fisik untuk mengetahui ketahanan suatu benda terhadap beban (Attin ef
al, 1996)
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6.1 Keberadaan Candida albicans yang Menempel pada Permukaan
Lempeng Akrilik

Nilai rerata jumlah koloni Candida albicams pada permukaan lempeng
akrilik setelah direndam dalam seduhan buah Tamarindus indika linn (tabel 5.1)
menunjukkan perendaman lempeng akrilik dalam akuades sebagai kontrol
dibandingkan dengan perendaman dalam seduhan buah Tamarindus indika linn
terjadi pengurangan jumiah koloni Candida albicans, semakin tinggi konsentrasi
seduhan buah Tamarindus indika linn yaitu 15%, 30%, 45% semakin berkurang
jumlah koloni Candida albicans pada permukaan lempeng akrilik. Penurunan
jumlah koloni Candida albicans yang paling sedikit terdapat pada perendaman
lempeng akrilik dalam seduhan buah Tamarindus indika {inn konsentrasi 45% jika
dibandingkan dengan yang lain.

Kandungan flavonoid pada seduhan buah Tumarindus indika finn yang
berfungsi sebagai anti jamur, berbagai macam asam dan saponin, makin pekat
konsentrast seduhan buah Tamarindus indika {inn maka makin besar pula kadar
flavonoid, macam-macam asam dan saponinnya. Sehingga berpengaruh pada
periekatan jumlah koloni Candida albicans pada lempeng akrilik, hal ini
disebabkan seduhan buah Tamarindus indika linn dapat masuk ke dalam sela-sela
ikatan koloni Candida albicans dan flavonoid yang merupakan senyawa fenol
dapat menyebabkan kerusakan membran sel dan terjadi kebocoran isi sel dan
berakibat lisis (Joklik, 1988). Sedangkan saponin dari seduhan buah Tamarindus
indika linn akan bersifat sebagai surfaktan yang berbentuk polar akan memecah
lapisan lemak pada membran sehingga menyebabkan gangguan permeabilitas

Tesis

Efektivitas Tamrindus Indika Linn ... Elly Rusdiana



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

60

membran sel kuman sehingga pemasukan bahan atau zat-zat yang diperluken
dapat terganggu akhimya sel membengkak dan pecah (Robbins ef al, 1994).

Perlekatan Candida albicans pada lempeng akrlik berupa interaksi
hidrofobik. Hal ini terjadi karena Candida albicans bersifat relatif hidrofilik yang
memeriukan banyak air untuk hidup, sehingga lebih mudah melekat pada lempeng
akrilik yang mempunyai sifat hidrofobik (Minagi dkk, 1985). Dari pernyataan
tersecbut menunjukkan bahwa Candida albicans yang mudah melekat pada
lempeng akrilik dengan cara memasuki lubang-lubang porositas yang terdapat
pada permukaan lempeng akrilik, dan akan berkembang biak apabila tidak
dihambat pertumbuhannya.

Untuk mengetahui perbedaan jumlah koloni Candida albicans pada

permukaan lempeng akrilik, dilakukan wji lanjut dengan LSD dengan taraf

kemaknaan 5%.

Hasii analisis antar perbedaan konsentrasi seduhan buah Tamarindus
indika linn (tabel 5.3, 5.4, 5.5, 5.6, 5.7, 5.8) dapat disimpulkan bahwa semua
perlakuan terdapat perbedaan jumlah koloni Candida albicans yang bermakna.
Konsentrasi seduhan buah Tamarindus indika linn yang efektif menurunkan
jumlah koloni Candida albicans adalah konsentrasi 45%. Namun pada konsentrasi
30% lebih efektif menurunkan jumlah koloni Candidu albicans, karena dalam
analisa statistik tidak terdapat perbedaan yang bermakna dengan konsentrasi 45%.
Pada kelompok kontrol menggunakan perendaman dalam ekuades steril, dari data
menunjukkan (tabet 5.9) bahwa jumlah koloni Candida albicans meningkat,
namun dengan menggunakan uji anova satu arzh didapatkan hasil tidak ada
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perbedaan yang bermakna. Peningkatan jumlah koloni Candida albicans pada
perendaman dalam akuades steril kemungkinan berasal dari Candida albicans
yang berkembang biak, karena akuades steril tidak bersifat menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Akuades steril yang digunakan pada kelompok
kontrol pHnya 6,59. Candida albicans merupakan mikroorganisme yang dapat
tumbuh pada temperatur berkisar antara 20 ~ 40°C dan pada pH antara 3 sampai 8
(Odds, 1988), sehingga Candida albicans dapat tumbuh.

Makin lama waktu perendaman lempeng akrilik dalam seduhan buah
Tamarindus indika linn semakin berkurang jumlah koloni Candida albicans.
Jumlah keloni Candida albicans setelah dilakukan perendaman lempeng akrilik
dalam seduhan buah Tamarindus indika linn selama 45 menit lebih sedikit jika
dibandingkan dengan yang direndam selama 30 menit dan 15 menit.

Untuk mengetahui perbedaan waktu perendaman lempeng akrilik dalam
seduban buah Yamarindus indika linn terhadap jumlah koloni Candida albicans
dilakukan uji lanjut dengan LSD dengan taraf kémaknaan 5%.

Hasil analisis untuk perbedaan waktu perendaman dalam seduhan buah
Tamarindus indika finn (tabel 5.10, 5.11, 5.12, 5.13, 514, 5.15) dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang bermakna, kecuali pada waktu 15 menit
dengan 30 menit dan 30 menit dengan 45 menit pada konsentrasi 15% dan 15
menit dengan 30 menit pada konsentrasi 30% tidak menunjukkan perbedaan
jumlah koloni Candida albicans yang bermakna. Hal ini  kemungkinan
disebabkan karena jangka waktu perendaman yang kurang Jama sehingga waktu
kerja yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans kurang.
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Waktu kerja bahan antiseptik adalah waktu yang dibutuhkan bahan antiseptik
dalam membunuh mikroorganisme, semakin lama waktu kerja bahan antiseptik
akan semakin efektif.

Daya kerja antimikroba tergantung dari konsentrasi bahan antiseptik,
waktu dan suhu. Pada konsentrasi yang sangat rendah dapat merangsang
pertumbuhan mikroorganisme, pada konsentrasi yang lebih tinggi dapat
menghambat pertumbuhan mikroorganisme, sedangkan pada konsentrasi yang
lebih tinggi dapat mematikan mikroorganisme (Jawets et af, 1991).

Waktu perendaman dalam seduhan buah Tumarindus indika linn yang
efektif dalah 45 menit namun dalam efisiensi waktu 30 menit sudah terjadi
penurunan jumlah Candide albicans, dan dalam analisis statistik tidak terjadi

petbedaan yang bermakna.

6.2 Kekuatan Transversa Lempeng Akrilik

Nilai rerata kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam dalam
seduhan buah Tamarindus indika linn dengan konsentrasi 15%, 30%, 45% dan
lama perendaman 8 hari, 15 hari dan 23 hari (tabel 5.2) menunjukkan bahwa
perendaman lempeng akrilik dalam seduhan buah Tamarindus indika linn dengan
konsentrasi yang semakin tinggi tidak mengurangi kekuatan transversanya.
Dengan menggunakan wji anova satu arah untuk mengetahui beda kekuatan
transversa antar konsentrasi dari bahan perendam, didapatkan hasil bahwa dengan

perendaman menggunakan seduhan buah Tamarindus indika linn konsentrasi
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15%, 30%, 45% juga dengan akuades tidak terdapat perbedaan yang bermakna
(tabel 5.16).

Demkikain juga pada nilai rerata kekuatan transversa lempeng akrilik
dengan lama perendaman 8 hari, 15 hari dan 23 hari tidak tedapat perbedaan yang
bermakna, artinya tidak mengurangi kekuatan transversanya.

Akrilik jenis cold curing mempunyai komposisi yang sama dengan heat
cured kecuali pada cairannya terdapat bahan aktivator dan campuran etil alkohol

(E:OH) dan plasticizer.

Resin akrilik adalah polimer berantai panjang, merupakan senyawa ester

dan mudah terhidrolisa yanpg akan dipercepat dengan adanya asam dan air.

Flavonoid dari buah Tumarindus indika linn yang merupakan senyawa fenol
mempunyai sifat asam tetapi tidak sekuat fenol dan kadamya sangat kecil.
Akibatnya apabila kontak dengan lempeng akrilik dalam waktu relatif lama reaksi
hidrolisis dari polimetil metakrilat tidak terjadi sehingga ikatan rantai polimer
tidak terganggu Oleh karena itu resin akrilik tidak mengalami degradasi dan
kekuatan transversanya tidak berubah. Menurut pendapat Billmeyer (1984) dan

Craig (1997) bahwa ketahanan resin akrilik terhadap asam lemah relatif sangat
baik.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah ditakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Konsentrasi scduhan buah Tumarindus indika linn yang paling efektif
mengurangi jumlah koloni Candida albicans pada lempeng akrilik adalah
30% jika dibandingkan dengan konsentrasi 13% dan 45%.

2 Waktu perendaman lempeng akrilik dalam seduhan buah Tumarindus indika
Jinn selama 30 menit lcbih efektif mengurangi jumlah koloni Candidu
wlbicuns.

3. Lama perendaman lempeng akrilik dalam seduhan buah Tamarindus indika
/inn pada konsentrasi 15%, 30%, 45% tidak menurunkan kekuatan transversa.

4. Lama waktu perendaman lempeng akyilik dalam seduban buah Tamarindus
indika {inn selama 8 hari, 15 hari, 23 hari tidak menurunkan kekuatan
transversa.

5. Seduhan buah Tamarindus indika linn dapat dipakai sebagai bahan antiseptik
vang efektif serta tidak mengurangi kekuatan transversa.

7.2 Saran
1. Seduhan buah Tamarindus indika linn dapat digunakan sebagai bahan

alternatif pembersih lempeng akrilik.
2. Pertu dilakukan penelitian lebih fanjut untuk mengetahui biokompatibilitas

seduhan buah Tamarindus indika linn agar dapat digunakan sebagai obat

kumur,
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Jumlah Koloni Candida albicans setelah Lempeng Akrilik Ortodonsi
Direndam dalam Seduban Tamarindus indika linn

dengan Konsentrasi 15, 30, 45% (CFU/0,1 ml)

Konsentrasi
i Waktu Kontrol 15% 30% 45%
376 58 39 27
334 87 69 24
287 61 45 21
315 85 53 31
370 98 71 19
15 383 113 57 18
372 95 65 24
330 80 50 26
280 64 45 31
352 86 53 19
339.90+£3709 | 82.70+£17.56 | 5470+ 10,77 | 24.00£4.78
377 53 57 21
1 398 75 39 17
336 71 48 15
\ 352 51 55 14
269 91 43 11
30 349 96 47 13
346 56 45 17
332 68 53 21
336 74 55 15
350 75 39 16
344.50+33.38 | 7100+ 1499 | 48.10+6.67 | 16.00+3.19
358 47 35 10
368 51 45 7
387 64 41 6
375 7 39 11
293 67 33 5
45° 337 75 37 4
348 48 36 7
356 56 45 10
368 64 34 6
336 75 33 il
352.60+26.44 | 61.80+10.69 | 3780+4.56 | 7.70 +2.58
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LAMPIRAN 2

Kekuatan Transversa setelah Lempeng Akrilik Ortodonsi
Direndam dalam Seduhan Tamarindus indikg linn
dengan Konsentrasi 15, 30, 45% (N/mm”)

f K | Konsentrasi
Waktu oniro 15% 30% 45%,
129.6 148.8 153.6 148.8
124 8 1392 148.8 148.8
144 139.2 129.6 129.6
153.6 134.4 139.2 144
148.8 144 134 4 139.2
8 hari 148.8 134.4 129.6 129.6
153.6 148.8 148.8 139.2
124.8 134.4 129.6 129.6
129.6 1344 148.8 144
148.8 144 1344 139.2
140641198 | 14016590 | 13968+945 | 139.20%+7.50
148.8 138.2 144 139.2
139.2 148.8 129.6 153.6
134.4 139.2 144 144
153.6 144 139.2 129.6
129.6 148.8 139.2 129.6
15 han 144 124.8 144 139.2
148.8 124.8 139.2 139.2
134 8 139.2 144 144
144 1248 129.6 129.6
134.8 148.8 139.2 144
14120+ 782 | 1382441006 { 139.20+£5.54 | 13920+ 7.83
144 148.8 139.2 134.4
124.8 148.8 148.8 1344
153.6 134.4 144 148.8
139.2 129.6 129.6 139.2
144 1392 144 1292
23 han 139.2 134 .4 1344 148.8
139.2 134.4 139.2 139.2
144 139.2 144 1202
124.8 129.6 134.4 148.8
153.6 148.8 139.2 139.2
140.64 + 9 .87 13872+ 7.65 139.68+5.74 | 13912 +7.61
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N

Normal Parameters(a,b)

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. 8ig. (2-talled)

a Test distribution is Normail.
b Calculated from data.

N

Nonmal Parameters(a,b)
Most Extreme Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

a Test distribution is Normal.
b Caiculated from data.

N

Normal Parameters{a,b}

Most Extreme Differences
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Test Normalitas Kelompok 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnmov Test

candida dalam seduhan

10

Mean 339.9000
Std. Deviation 37.09283
Absolute 191
Positive 123
Negative -.191
.B05

.B57

Test Normalitas Kelompok 2

One-Sample Kolmogorov.Smimov Test

candida dalam seduhan

10

Mean 82.7000
Std, Deviation 17.56290
Absolute 57
Positive A57
Negative -152
485

967

Test Normalitas Kelompok 3

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

candida dalam seduhan:

10d

‘Mean ' $4.7000
‘Std. Deviation 10.77085
Absolute 163"
Positive ' 163
Negative =131

72
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transversa dalam seduhan

10
140.6400

| 11.08399
. 252
222
.252

797

549

transversa dalam seduhan

10
140.1600
5.90051
236
236
-164
745

B36

;itransversa dalam seduhan

10
139.6800
9.45220
233
212
-233
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Kolmegorov-Smirnov Z 515 738
Asymp. Sig. {2-tailed) 854 851
a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

Test Normaliotas Kelompok 4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

candida dalam seduhan transversa dalam seduhan

N 10 10
Mean 24.0000 139.2000
Normal Parametersfa,b} oy peviation 478423 750466
Absolute 182 200
Most Extreme Differences Positive 152 .200
Negative 128 -.200
Koimogorov-Smirnov 2 481 632
Asymp. Sig. {2-tailed) 975 819

a Test distributicn 15 Normal.
b Caleulated from daia.

Test Normalitas Kelompok 5

Cne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

candida dalam seduban transversa dalam seduhan

N 10 10
Normal Parameters(a,b) Mean _ 344.5000 141.2000
Std. Deviation 33.38080 7.82929
Absolute .254 193
Most Extreme Differences Posltive 211 183
Negative -.254 - 140
Kolmogorov-Smirnov Z 803 611
Asymp. 5ig. {2-tailed) 539 850

a Test distribution is Normal,
b Calculated from data.

Test Normalitas Kelompok 6

One-sémple Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters{a,b) Mean

Efektivitas Tamrindus Indika Linn ...

candida dalam seduhan transversa dalam seduhan

10 10
71.0000 138.2400
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Std. Deviation 14.99630 10.06856
Absoluts 195 238
Most Extreme Differences Fo'iﬂv. 195 209
| Nagative -2 -238
1Eﬂlmoq;mv:mr-smimo\f Z 616 753
| Asymp. Sig. (2-tailed) 842 623
@ Test distribution is Normal.
b Caleulated flom data.
Test Normalitas Kelompok 7
i._ e e o rile Ko ocoron oy Tast
‘ candlda dalam seduhan | transversa dalam seduhan
N 10 10
f h 9.2000
Normal Parameters(a,b) ! Mean S0-1300 1382
Std, Deviation 6.87416 $.54258
Absoluta 169 300
Most Extreme Differences ﬁ’ositive A14 183
; Negative -.169 -.300}
. Kolmogorov-Smimov Z 533 949 ]
| Asymp. Sig. (2-tailed) ¥ 939 328
a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
Test Normaiitas Kelomipok 8
,l_. e - _ e e Kolmog v Srmirmoy Tast .
| |
i candida dalam seduhan itransmru dalam seduhan
N 10! 10
Normal P rs(a.b) iMean 16.0000 { 139.2000
{ Std, Deviation 3.19722] 7.83837
| Absoiute 77 200
Most Extrame Differences | Positive A77 | 190
| Negative ~ia1] =200
Kolmogorov-Smimov Z 5601 532
Asymp. Sig. (2-tailed) .912,i 813
a Test distribution is Normal,
!’ b Caleulated from data, Efektivitas Tamrindus Indika Linn ... Elly Rusdiana
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N

Nermal Parameters{a,b)

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp'. Sig. [2-talled)"

a Test distnibution is Normal.
b Caiculated from data.

N

Normal Parameters{a,b}
Most Extreme Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. {2-tailed)

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

N

Normal Parameters(a,b)

Most Extreme Differences
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Test Normalitas Kelempok 9

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

candida dalam seduhan transversa dalam seduhan

10 ' 10

Mean - 362.8000: 140.6400"
Std. Deviation 26.44155 9,87603
Absolute 185 242
Positive 098 167
Negative -.165 -242
Negative e e
948 601

Test Normalitas Kelompok 10

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

candida dalam seduhan transversa dalam seduhan

10 10

Mean 61.8000 138.7200
Std. Deviation 1069579 7.55663
Absolute 181 214
Positive 144 214
Negative -181 -206
' 574 676

897 751

Test Normalitas Kelompok 11

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

“¢andida dalam seduhan i'trm'm\urersa dalam seduhan

10

10
Mean 37.8000 139.6800
‘Std. Deviation : 4. 56557 5.74685
Absolute 170 474
Positive B (% 133
gt _ R '"_'_':'.1":'«'41'
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Kolmogorov-8mirmov Z s .55_0_.
Asymp. Sig. (2-tailed) 938 - 823
a Test distribution is Normal.
b Caiculated from data,
Test Normalitas 12
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test L
‘candida dalam seduhan transversa dalam seduhan -
b Mean 7.7000 1394200
Normal Parameterstab)  std. Deviation 2.58414 o 7sig3e
Absolute 243 188
Most Exireme Differences Fositive 207 - ‘1_96:
Negative -213 -198
Kolmogorov-Smirnov 2 B74 626
Asymp. Sig. {2-tailed) 7563 .823

a Test distribution is Normal.
b Calculated from daia.

Perbedaan yjumlah Candida albicans dan kekuatan transversa antara kontrol,
15%, 30%, 45% pada waktu 15 menit

Oneway Anova 1,2,3,4.

Test of Homogenelty of Varlances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
candida dalam seduhan 11613 3 35000
transversa dalam seduhan 49026- 3 36 .006
ANOVA

‘Sum of Squares df Mean Square F  Sig.

Between Groups : 631139675 3 210379.892 461.553 . .000Q:

candida dalam seduhan Within Groups 16409.100 36" 455808 : -
Total B647548.775 39

Between Groups : 11520 3 3840 047 986

transversa dalam seduhan Within Groups =~ 2916864:36 81024 .

| _To__t__al___' | P e S g T T s
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Dependent
Variable

candida dalam
seduban

transversa dalam
seduhan

()
GROUP

1.00

2,00

3.00

4.00

1.00

2.00

3.00

4.00

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

7
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
LSD
95% Confidence
) Interval
J) Mean Std.

GROUP  pifference () Error 9  Lower Upper
Bound = Bound

2.00 2572000y 954788 000 237.8360  276.5640
3.00 285.2000(*) 9.54786 .000 2658360  304.5640
4.00 315.0000(*) 9.54786 .000 296.5360 335.2640
1.00 -257.2000(") ©.54786 00D -276.5640 -237.8360
3.00 28.0000(*) ©.54786 .006 86360  47.3640
4.00 : 587000(") 9.54786 .000  38.3350  78.0640
1.00 2852000() 9.54786 .000 -304.5640 -265.8360
2.00 -28.0000(*) 9.54786 .006 -47.3640  -B8,6360
4.00 30.7000(") ©.54786 003 113380  50.0640
1.00 -315.9000(") 9.54786 000 -335.2640 -298.5360
200  -58.7000() 9.54786 .000 -78.0840  -39.3360
3.00 -30.7000(") 9.54786 003 -500640  -11.3360
2.00 4800 402552 906  -7.6841  8.6441
3.00 9600 4.02552 .813  -7.2041  9.1241
4.00 14400 402852 723  -B.7241 9.6041
1.00 -4800 402552 906  -B.6441 7.6841
3.00 4800 402552 908  -7.8841 8.6441
4.00 9600 402552 813  -7.2041 9.1241
1.00 6600 402552 813  -9.1241 7.2041
2,00 -4800 402552 .90B  -8.6441 7.6841
4.00 4800 4.02552 906  -7.6841 8.6441
1.00 -1.4400 4.02552 723  -9.8041 6.7241
2.00 9600 402552 813  -9.1241 7.2041
3.00 -4800 402562 906  -86441  7.6841

* The mean difference is significant at the .05 level,
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Perbedaan jumlah Candida albicans dan kekuatan transversa konsentrasi
15%, 30%, 45% pada waktu 15 menit

Oneway Anova 2,3.4.
TestofHomogeneItyofVarlal'lceﬁ B,
Levene Statistic df'l df2 Slg
candida dalam seduhan 4959 2 27 015
transversa dalam seduban 2174 2 27:.43%
ANOVA o
Sum of Squares df Maan Square F - SIg.':j
Between Groups 17240600 2 8620.300%57.808 .000-
candida dalam seduhan  Within Groups 4026,200 27 149.119
"Total 21266.800 29 ! '
.Between Groups 4608 2 2304 .038 .962
transversa dalam seduhan’ WIthIn Groups 1624 320 27 60160 ¢
Post Hoc Tests
Mult!ple Comparisons
LSD |
85% Confidence
nterval
(J) Mean Std. | :
Dependent {0 GROUP  pifference (1))  Error Slg. Lower - Upper
Variable GROUP : : ' " | Bound Bound
so0 300 280000() 546111 .000 187947  39.2053
- 400  58.7000(") 546111 .000, 47.4947, 68.9053
candida dalam o0 200 -28.0000(*). 5.46111,.000, -39.2053 -16.7947
seduhan _ ) 400 . 30.7000(*) 5.46111 000. 19 4947:__ . 41.9083
a00 20 % 7000() 546111..000. 699053, 47.4947
: :3.00 -30.7000{*): 5.46111..000: 41.8053: -10.4947
200 300 A4BOD. 348872891 6372 7.5072
| 400 9600; 346872 .784! 815721 80772
transversa dalam g oo 1200 -4800! 3.46672 391.' - -7,59721 88372
seduhan 3. 400 | fogie; BRI

... ABO0O! 3.488721.881! 86
4.00 200 ~9600° 3.46872 784' 2D

‘300 dgoo 3.desr2 891"
* The mean difference is significant at the .05 level.
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Perbedaan jumlah Candida albicans dan kekuatan transversa antara kontrol,
15%, 30%, 45% pada waktu 30 menit

candida dalam seduhan

transversa dalam seduhan Within Groups
Total

Dependent
Variable

candida dalam

seduhan

{1)
GROUP

5.00

6.00

7.00

8.00

transversa dalam 5.00

seduhan

Oneway Anova 5,6,7,8.

Test of Homogeneity of Variances

candida dalam seduhan
transversa dalam seduhan

Between Groups
Within Groups

Total

Levene Statistic dft df2 Sig. -

ANOVA

Sum of Squares

B_eiweeri Groups

2293.504
2340.016

3.687-
1.655

687868.200
12545 400
700413600

46.512

Post Hoc Tests

(J)

LSD

Mean

Multiple Comparisons

Std.

GROUP - pigterence {I-J) Error

6.00

700

8.00

5.00
7.00
8.00

5.00
6.00
8.00
5.00
8.00
7.00
6.00

- 273.5000()
~ 296.4000(%)

328.5000(*)
-273.5000(*)
22.9000()
55.0000(*)
-295.4000(")
-22.9000(%)
232.1000(")
-328,5000(*)
-55.0000(")
-32.1000(*")
2.9800

8.34845
8.34845
8.34845
8.34845
8.34845

8.34845.
8.34845:
8.34845

8.34845
8.34845
8.34845
8.34845
3.56955

Efektivitas Tamrindus Indika Linn ...

3 3
3 3

021
217

df Mean Square

F “8ig.’

3 229285400 657.964 000

36
39

3

36
28

Sig.

000

000

000
000
009:
.000:
000
009

000

000"

.000

.000

412

348.483
15.504 243 885
63.708 -
95% Confidence
interval
Lower Upper
Bound Bound
|256.5686 2904314
2794686 3133314,
311.5686 3454314
1-290.4314; -256.5686
59686 398314
38.0686: 71.9314.
-313.3314 -279.4685
-39.83140  .5.0686
151886  49.0314
3454314 -311.5688-
719314 -38.0686
490314 -15.1686
-4.27%4  10.1294
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| | 700 | 20000] 3.56955] 579] -52384|  9.23%4
' ! ‘8.00 | 20000] 3.56955| 579 -5.2394|  9.2394
': | 500 | 2.9600| 3.56955] 412] -10.1994| 42734
| 600 (700 | .9600| 3.56955| .790| -6.1994| 62784
| 800 9600| 3.56955| 790| -8.1894| 6.27%4
| '5.00 20000| 3.56955| 579| -923%4]  52334]
1700 800 | 9600| 3.56956| 790| 62794|  8.1994|
': 18.00 0000( 3.56955(1.000| -7.2394] 72394/
| 5.00 2.0000| 356955 | 579| -9.2394]  52394]
_ 800 o0 | 9600| 3.56955| 790| -B.2704]  8.1994]
| 700 | 0000 3.56955[1.000] -723%4] 72394

‘ The mean difference is significant at the .05 level.

Perbedaan jumlahk Candida albicans dan kekuatan transversa antara 15%,

30%, 45% pada waktu 30 menit

Oneway Anova 6,7,8.

" Test of Homogeneity of Variances

: %l.evene Statistic 'dﬂ ‘de ‘ Sig.

candida dalam seduhan | 5971 2! 27|.007
‘transversa dalam seduhan | 1.972| 2] 27].159
ANOVA
Ii Sum of Squares \df !'lMaan Square| F |Sig.
i TBetween Groups 15266.067| 2|  7633.03381.883|.000
| candida dalam seduhan . Within Groups 2516.900 |27 | 93219 |
| ‘Total 17782.967 |29 |
‘ .Between Groups 6.144| 2] 3.072| .048].954
|transversa dalam seduhan ‘Within Groups | 1741.824 27 | 64.512
Total | 1747.968 |29 |
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Post Hoc Tests

Mean

GROUP  pitference (1-J)

a0
800 .

{4}
Dependent {n
Variable GROUP
8.00 7
candida dalam
seduhan 7.00 8 00
ao00 o
7.00
8.00 8.00
transversa dalam 7.00 6.00
seduhan ' 8.00
6.00
.00
8.0 7.00

' 22.8000(%)

55.0000(*)

-22.9000()
32.1000(").
-55.0000(%):
-32.1000(*)

-.5600

-.9800°

9600
0000
8600
.0000

* The mean difference is significant at the .05 level.

Multiple Comparisons
LSD

Std.
Error

4.31784

4.31784.
431784
4.31784.

431784

431784

3.59199
3.59189
3.59199
3.50199
3.59199
3.59199

81

95% Confidence

_____________ Interval
Sig. Lower Upper

Bound Bound
000 140405 31.7595
000 461405  63.8595:
000 317596 -14.0405
000 232405  40.9595:
o065 8668, 46.Tids
000 -40.9585 -23.2405:
791 83302 6.4102
791 83302  6.4102
791 54102 83302
1.000  -7.3702  7.3702:
791 84102  8.3302
1000  -7.3702  7.3702

Perbedaan jumlah Candida albicans dan kekuatan transversa antara
kontrol, 15%, 30%, 45% pada waktu 45 menit

transversa dalam seduhan

candida dalam seduhan

Oneway Anova 9,10,11,12

~ Test of Homogeneity of Variances

‘Between Groups
‘Within Groups
“Total
‘Between Groups
trangversa dalam seduhan Wlthln Groups -

Total

_Levene Statistic df1 daf2 Slg
candida dalam seduhan

ANOVA

7517 3 36 :.000°

817 3 38 .809:

Sum of Squares’ df Mean Square F Sig.

767571.275 3
7569.700 38
775140.875: 39
20784 3

2226162 36 61
2245938739 '

Efektivitas Tamrindus Indika Linn ...

255857.092 1216.806: .000
210.268 :
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Dependent {n
Variable GROUP
9.00
10.00
candida dalam
seduhan
14.00
12.00
9.00
10.00
transversa dalam
sedubhan
11.00
12.00

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Post Hoc Tests

(J)

LSD

Mean

GROUP  pitference (I-J)

10.00
41.00
12.00
9,00

11.00
12.00
9.00

10.00
12.00
9,00

10.00
1100

10.00
11.00
12.00
9.00

11.00
12.00
9.00

10.00
12.00

9,00

10.00
11.00

200.8000(*)

314.8000(")
344,9000(*)
-290.8000(*)
24.0000(*)
54,1000(*)
-314.8000(")

-24.0000(")
30.1000(*)

-344.8000("
-54.1000()
-30.1000{*)

1.8200

9800

1.5200

-1.9200
-.9600
-4000
-.9600

9600
5600
-1.5200
4000
- 5600

* The mean difference is significant at the 05 level.

Multiple Comparisons

Std.
Error

6.48490
6.48490
6.4B490
6.48490
6.48490
6.48450
6.48490
£.48490
6.48490
6.48490
6.48490
6.48490
3.51596
3.51506
3.51506
3.51596
3.51596
3.51596
3.51596
3.51596
3.51506

- 3.51596

3.51506
3.51596

Efektivitas Tamrindus Indika Linn ...

Sig. |

000
000
000
000
.001
000
000
001
.000-
000
000
000
588
786
668
588
786
810
786
786
874

910
874

82
86% Confidence
Interval
Lower Upper
Bound Bound
277.6480 303.9520°
301.6480 327.9520
331.7480 358.0520
303.9520 -277 5480
10.8480  37.1520
40,0480  67.2520
327.9520  -301.6480
371520  -10.8480
16.9480  43.2620
-358.0520 -331.7480"
872520  -40.9480
432520  -16.9480
52107 9.0507
81707 8.0907
56107 8.6507
-8.0807 52107
-8.0907 8.1707
-7.5307 6.7307
-8.0907 6.1707
£.1707 B.0907
8.5707 7.6907
.86507 56107
-5.7307 7.5307
| .7.6907 6.6707
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Perbedaan jumlah Candida albicans dan kekuatan transversa antara 15%,
30%, 45% pada waktu 45 menit
Oneway Anova 10,11,12

Test of Homogeneity of Varlances
Levene Statistic dl‘1 df2 | Slg

candida dalam seduhan 12808 2 27';.000.,E
transversa dalam seduhan 594: 2 27 659
ANOVA .
‘Sum of Squares df Mean Square F "Slg.i;_
Between Groups 14896067 2  7348.033 155325 .000-
candida dalam seduhan  WIthin Groups 1277.300° 27 47307 '
Total 16873.267 29 ; -
Between Groups 4851 2 2325  .047 955
transversa dalam seduhan Within Groups 1347.328 27 49.901 ' '
Total 1351879 28

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

LSD
95% Confldence
Interval
{J) : Mean Std. o
Dependent ()] “GROUP - pitference (I-J)  Error Sig. - Lower @ Upper
Variable GROUP : : : . Bound & Bound
1000 VL0 240000() 3.07595 000 1 __?_9397._ ........ 303113
1200 541000() 3.07585 000 804113,
candida dalam 100 10 00 -24.0000(*), 307595,000; -303113; -17.6887,
seduhan © 1200 30.1000() 3.07595 000 237887, 364113
4200 1000 - -549000(). 3.07595..000- -B0.4113. 47.7887.
1100 . -30.1000("): 3.07595 000 -36.4113: -23.7887
o000 100 -9600 3.15015 .764: -7.4420: 55220
1200 - . -4000° 3.15915 .000° -6.8820¢  6.0820°
transversa dalam 11.00 .10_.00_ _ 96800 315915 764 55220 7.4420°
seduhan 12.00 E600° 316915 861 592200 7.0420!
1200 1000 4000 315915'00° 80820°  6.8620'
11.00 . -5B00 3.15815 861
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Perbedaan jumlah Candida albicans dan kekuatan {ransversa pada .kontrol
dengan waktu 15 menit, 30 menit, 45 menit dan 8§, 15, 23 hari

Oneway Anova 1,59

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.”

candida dalam seduhan e18 2 27 411
transversa dalam seduhan 2213

candida dalam seduban

transversa dalam seduhan

Dependent {)]

Variable GROUP
1.00

candida dalam

seduhan 5.00
9.00
1.00

transversa dalam

seduhan 5.00
8,00

ANOVA

2 27 129

Sum of Squares df Mean Square

Efektivitas Tamrindus Indika Linn ...

Between Groups 8268687 2
Within Groups 28703.800 27
Total 29530.867 29
Between Groups 20901 2
Within Groups 2722048 27
Total 2724139 29
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
LSD
(J)
GROUP  [itterence (-J) eror S8
5.00 -4.6000 14.58152 755
9.00 1127000 1458152 391
100 48000, 14.5B152 .755,
9,00 -8.1000 14.58152 .583.
1.00 12.7000 14.58152 391
5.00 8.1000 14.58152 .583.
5.00 -5600 4.49036- .902:
19,00 0000  4.49036 1.000:
1.00 5600 4.49036° .902
9,00 5600 4.49036 902
1.00 0000  4.49038 1.000
500 - -5600 443036 902

F Sig.

413.433 389 682

1083.104

1.045 010 98¢

100.817
95% Confidence
Interval
Lower Upper
Bound Bound
34,5188 253188
426188 17.2188
253188 345188
-38.0188 218188
-17.2188 425188
-21.8188 38.0188.
-9,7735°  8.6535:
92135  9.2135]
88535 9.7735!
£6535° 97735
-9.2135° 92135
97735 B8535
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Perbedaan jumlah Candida albicans dan kekuatan transversa pada‘waktu
15 menit, 30 menit, 45 menit dan 8, 15, 23 hari dengan konsentrasi 15%

Oneway Anova 2,6,10

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic' df1 df2 Sig.

candida dalam seduhan 719 2 27 496
transversa dalam seduban 1.388: 2 27 .287:
ANOVA . . . - e
Sum of Squares df Mean Square :. F Sig.
Between Groups 21044687 2- 1087233 5082 .013.
candida daiam seduhan  ‘Within Groups 5820.700 27 215.915° 5
Total 8024.167 28 o
Between Groups 1906688 2 9,984 154" 858.
transversa dalam seduhan Within Groups 1753344 27 64@39
Total 1773312 29 '

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
LSD
95% Confidence
Intervai
) Mean Std.
Dependent o GROUP  pifference ) Emor 5%  1ower  Upper
Variable GROUP Bound Bound
soo 800 117000 657137 086 17833 251833
10.00 20.9000(*) 6.57137 004 74167, 243833
candida dalam ... 200 ~11.7000 6.57137..086, '
seduhan ' 1000 ~ 9.2000. 6.57137-.
10.00 200 . -2’0.900’0(*}e. 6.57137. .
600 92000 6.57137:.
200 800 . 19200 360385 .599:
14000 1.4400° 3.60385' 693!
transversa dalam o o ‘2.00 _. R -1.9200 3.60385! 598
seduhan h -4800° 3.60385 .BO5"
140.00 '14400

§ | I:slob-.,,...:.,..-.,,. .4m0 i....a.‘.&3s5% .
" The mean difference is significant at the .05 level.
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Perbedaan jumlah Candida albicans dan kekuatan transversa pada waktu
15 menit, 30 menit, 45 menit dan 8, 15, 23 hari dengan Konsentrasi 30%

Oneway Anova 3,7,11

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1” df2 'Sig.
2 27 .037:

candlda dalam seduhan
transversa dalam seduhan

Between Groups 1450867 2
candida dalam seduhan  Within Groups 1632.600 27
Total 3083.467 29
Between Groups 1,636 2
transversa daiam seduhan ‘Within Groups 1377.792 27
Total 1379.328 29
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
LsD
() Mean td.
Dependent n GROUP  pyfference (+-3) Esrror Slg.
Variable GROUP
3.00 7.00 ' 8.6000 347755 .068
1.00 16.9000(*) 3.47755 .000
canidida dalam 7.00 3.00 -66000 347755 068
seduhan 11.00 10.3000(") 3.47755 006
s100 X0 -16.9000(*) 3.47755 .000
7.00 -10.3000(*) 3.47755 006
300 7.00 4800 3.19466 882
11.00 .0000 3.18486 1.000
transversa dalam 7.00 3.00 -4800 3.19466 882
seduhan 11.00 -4800: 3.19466 .882
1100 390 - 0000 319466 1.000
o700 - A4BOO 3194856 882
* The mean difference is significant at the .05 level, '

ANOVA

Sum of Squares

3.748
4399 2 27 022

Efektivitas Tamrindus Indika Linn ...

df Mean Square

F Sig.

726.433 11.997 .000.

£0.467
768 015 685
51.029
95% Confidence
interval
Lower Upper
Bound Bound
5363 13.7353
| 9.7647 240353
- -137383 5353
31647  17.4353
-24.0353  -9.7647.
174353 31647
£.0749 7.0349
-6.5549 6.5549
-7.0349 6.0749
7.0349  6.0749
6.5548 65549
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Perbedaan jumlah Candida albicans dan kekuatan transversa pada.waktu
15 menit, 30 menit, 45 menit dan 8, 15, 23 hari dengan konsentrasi 45%

Oneway Anova 4,8,12

Test of Homogeneity of Variances _
Levene Statistic df1 df2 Sig.’
candida dalam seduhan 1877 2 27472
transversa dalam seduhan 001 2¢ 27!.999:
ANOVA
_Sum of Squares - df Mean Square F Sig.
Between Groups 1328600 2 664.300 50.087 000

candida dalam seduhan  Within Groups 358.100 27 13.2683

Total 1686.700 29
Between Groups 043 2 021 .000° 1.000°

transversa dalam seduhan Within Groups 1582.336 27 58605

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
LSD

95% Confidence
Interval

) Mean Std.

Dependent n GROUP  pjference (I-J) - Error Sig. Lower Upper
Variable GROUP : :

Bound Bound
a0 300 B0000() 162868 000 48582 113418’
1200 16.3000(*) 162868 000 128582 196418,

candida dalam .0 400 . -B.000O() 162868 000 -11.3418 46582
seduhan ' 1200 . 83000() 162868 000 :

400
a0
8.00
1200

© 162868: .00
162868
o 42060000~ 708
iz sl

12.00

4.00

4.00

1200 o
8.00
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Perbedaan jumlab Candida albicans dan kekuatan transversa pada 15%,
30%, 45% dengan waktu 15 menit, 30 menit, 45 meunit dan 8, 15,23 hari

Oneway Anova 2,3,4,6,7,8,10,11,12

Test of Homogenelty of Varlances

Levene Statlstic “df1 “dfz Slg '\

5478 8 81..000°
1283 @ 81264

candida dalam seduhan
transversa dalam seduhan

._‘.

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig. .
Between Groups 52082.000 8  6510.260 67.430: .000
ctandida dalam seduhan  Within Groups 7B20.400 81 98,548 '
Total 59902.400 89 i
Between Groups 26230 8 3154 054 1.000
transversa dalam seduhan Within Groups 4713.472 81 58.191 ' .
Totaa 4738702 89

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

 LSD T
'95% Confldence |
. Interval '
{(J) Mean Std.
Dependent 0 GROUP Difference (I-J) = Error - Slg. Lower Upper
Variable GROUP Bound Bound |
candida dalam 300 28.0000(*)’ 430427 .qoo_' 192568 367432
seduhan 400  587000(). 4394277 000 49.9588 67.4432
6.00  11.7000(). 439427 008  2.9568  20.4432,
2.00 700 . . . S46000(). 439427, 000, 258568 433 3432,
800 | 667000() 4.39427. 000 7. 9568_.: 754 4432f
1000 i 20.9000("): 4.39427' .00 . 208432]
1160 T 430000y Canazri o0 . ;
200§ 750000()F 439427
.00 200 1 -28.0000()) 4394271!'
600 1 8 3000(,);?.,’.4 30427 | 000] "-25.0432" 75568
700 66000 4. 39427 :;13?. L..2.1432] 1534301
8.00 i 387000("} 4.39427 .000! 209568 '
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%0

4.00 37.8000(") | 4.39427[ 00D| 20.0568] 46.5432

000 890 29.2000(") | 4.39427| .02 -17.9432] .4568

7.00 13.7000(") | 4.39427| .003| 4.9568] 22.4432

8.00 45.8000(")| 4.39427| .000| 37.0568| 54.5432

11.00 24.0000(")| 4.39427| 000| 152568] 32.7432

| 12.00 54.1000(")| 4.39427) .000| 45.3%68] 62.8432
2.00 44.9000(") | 4.39427] .000| -53.6432] -36.1568
‘:; 3.00 -16.9000(7) | 4.39427] .000| -25.6432] -a.1568
‘! | 4.00 13.8000() | 4.30427] 002  5.068] 22.5432|
oo  |999 2232000() | 4.39427] 000] 41.9432] -24.4568

7.00 -10.3000() | 4.30427] 022] -19.0432] -1.5568

8.00 21.8000(") | 4.39427] 000| 13.0568] 205432

10.00 -24.0000(%) | 4.39427| .000| -32.7432| -15.2568

1200 _ 30.1000(")| 4.39427] .000| 21.3568] 38.8432

1200 [2.00 -75.0000()| 4.39427[ .000[ -83.7432] -66.2568

3.00 ~47.0000(") | 4.39427| .000| -55.7432| -38.2568

4.00 -16.3000(*) | 4.39427| .000| -25.0432| -7.5568

600 63.2000(") | 4.39427] .000[ -72.0432| -54.8568

: 7.00 40.4000") | 4.39427[ .000] 49.1432] -31.6568
3.0 8.3000] 4.39427| .062| -17.0432 4432
5 '10.00 -54.1000(")| 4.39427| 000| -82.8432| 45.3563
| 11.00 -30.1000()| 4.33427] .000| 38.8432] -21.3568
:transversa dalam 3.00 4800| 3.41148| 888| 83078 72678
| seduhan 4.00 9600| 3.41148] .779] 88278 7.7478
‘i 6.00 19200 3.41148] 575] 4.8678] 87078
200 790 9600[ 341148] 779| -5.8278] 7.7478
: 8.00 9600 | 3.41148] .779| -5.8278| 7.7478
10,00 14400 3.41148] 674| -5.3478] 82278
11.00 4800 3.41148] 388 -e3078| 72678
12.00 1.0400] 3.41148] 781] -5.7478| 7.8278
‘ 2,00 -4800| 3.41148] 888 .72678] &.3078
| 400 | 4800] 341148} 388 s3078] 72878
: 0.00 14400 3411487 874| -B.3478] 8.2278
so0 790 A800[ 3411487 388| =s.3078] 72678

8.00 4800 3.41148] 888| s3078] 72678

| 10.00 9600| 3411487 778] -5.8278] 7.7478
; 11.00 0000] 3.4114871.000| -8.7878] e.7878
: 12.00 5600| 341148, 870 -8.2278| 7.3478
Tesis Efektivitas Tamrindus Indika Linn ... Elly Rusdiana
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| 200 | -9600| 3.41148] 779| -7.7478| 58278

| 300 | -4800| 341148 88| -72678] 6.3078

| |6.00 9600{ 341148] 779| -5.8278| 7.7478

\ woo 700 0000] 3.41148[1000] 67878 6.7678

! 8.00 0000 3.41148{1.000] 67878 6.7878

| [10.00 4800 341148 888| .6.a078| 72878

| | [11.00 | -4800| 341148| 888| -7.2678] 6.3078
- | 12.00 .0800] 3.41148] 981] 87078] 6.8878
| 800  |2.00 -1.9200| 3.41148| 575 8.7078| 4.8678
i—. 3.00 .1.4400] 3.41148] 674 -82278] 5.3478
! ‘ 4.00 -9600| 3.41148] 778] 7.7478] 5.8278
| | 7.00 -9600| 341148] 779| 7.7478|  S.8278
: ". 800 | -9600| 3.41143] .779] -7.7478) 5.8278
000 | -4800] 3.41148) 888| -72678] 6.3078
; '_ 1100 | -1.4400] 2.41148] 674 B82278] 5.3478
? | 200 | -B800| 3.41148] 797| -7.6878] 5.0078
'i 200 | -9600| 3.41148] 779 -7.7478] 5.8278
300 | -4800| 3.41148| 888| -72678] 6.3078

|400 | 0000} 3.41148{1000| -6.7878| 6.7878

" T 9600| 3.41148] .779] 5.8278] 7.7478
| la.00 .0000[ 3.41148[1.000] ~ 6.7878] 6.7878

i 110.00 4800| 341148| 88| -83078] 7.2678

? | 11.00 -4800| 341148 388 -7.2678] 6.3073
12.00 .0800] 3.41148] 981] 6.7078] 6.8678
'-; 2.00 -9600| 341148] 770| 7.7478] 68278
| l 3.00 -4800] 3.41148] 888] .72678] e.3078
: | 4.00 .0000] 3.41143[1.000] -8.7878] 6.7878
800 |80 | 9600| 341148| 770| 582787  7.7478
700 | 0000 | 341148(1.000| £.7878] 6.7878
': 1000 | 4800| 341148| 888| 63078 72678
? 11100 | -4800{ 3.41148| 888| .72678] 63078

1200 | 0800 3.41148| 981| -6.7078| 6.8678

‘2,00 j -1.4400 | 341148 674 -82278| 5.M78

3.00 | -9600| 341148 .779| .7.7478| 5.8278

| ‘400 | -4800] 3.41148] 888] .72678] 6.3078
10.00 600 | 4800, 3.41143  .888| -8.3078; 7.2878

| 700 | -4800| 341148] 888| -72678] 6.3078

f lsoa | -4800| 3.41148| .888| .72678| 6.3078

Tesis

Efektivitas Tamrindus Indika Linn ...

Elly Rusdiana



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

92

] (1100 | 9600| 3.41148] 779 -7.7478| 5.8278

[12.00 | .4000| 3.41148] 907 -7.1878] 6.3878

" |200 | -4800] 341148, .888] -7.2678| 6.3078

| : 300 | 0000| 3.41148]1.000] 67878| 6.7678
'. 1 400 | 4800] 3.41148] 888| -6.3078] 72678
[ l 1100 600 | 14400 3.41148| 674 -53478] 82278
| ' 700 | 4800] 3.411487 888| 63078, 7.2678
: 's00 | 4800| 3.41148] .888| -8.3078| 7.2678

| '; 10.00 | 9600] 3.41148] 779| -58278] 7.7478
| | 1200 | 5600 341148] 870| 6.2278|  7.3478
1200 2,00 -1.0400] 3.41148] 761] -7.8278] 57478

'3.00 -5600 3.41148] 870 -7.3478] 6.2278

400 | -0800] 3.41148] 981| -6.8678| 6.7078

ls.00 | 8800[ 3.41148| 797| -59078|  7.6678

| 700 -.0800] 3.41148] .981| -6.8678| 6.7078
| [8.00 -.0800 | 3.4114s=[ 9811 -88678] 6.7078
: [10.00 4000 | 3.41148| ,907| -6.3878; 7.1878
| 11,00 | -5600] 3.41148] 870 -7.3478| 6.2278

E‘_The mean difference is significant at the .05 fevel.

Efektivitas Tamrindus Indika Linn ...

Elly Rusdiana




	RINGAKASAN
	DAFTAR ISI
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	BAB VI
	BAB VII
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

